PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL SISWA KELAS V MENGGUNAKAN FLIPCHART DI SD NEGERI KRATON YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016 by Afandi, Rizal
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 
SOSIAL SISWA KELAS V MENGGUNAKAN FLIPCHART  
DI SD NEGERI KRATON  YOGYAKARTA  
TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Rizal Afandi 
NIM 12108249027 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SEPTEMBER 2016
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
iii 
 
 
  
iv 
 
  
v 
 
MOTTO 
 
Education Is Not Received, It Is Achieved “Pendidikan bukan apa-apa yang 
diterima, melainkan apa-apa yang didapatkan”. (Albert Einstein) 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
belajar IPS dengan menggunakan  flipchart pada siswa kelas V SD Negeri Kraton 
Yogyakarta. 
 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) (Model PTK Suharsimi Arikunto). Penelitian dilaksanakan pada 
semester II Tahun Ajaran 2015/2016 dalam dua siklus, setiap siklus ada dua 
pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kraton 
Yogyakarta yang berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi, tes, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskripsi kuantitatif. 
 Langkah-langkah pelaksanaan penggunaan flipchart yaitu guru 
mengenalkan  flipchart pada anak, memperhatikan posisi penampilan flipchart 
agar semua siswa dapat melihat, siswa dibentuk setengah lingkaran, siswa 
memperhatikan teks dan gambar tentang peristiwa sekitar proklamasi 
kemerdekaan pada flipchart yang disampaikn guru, siswa bertanya terhadap isi 
flipchart yang disajikan, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPS kelas V SD 
Negeri Kraton Yogyakarta. Hasil belajar saat pra tindakan nilai rata-rata adalah 
50,70, untuk ketuntasan ada 2 siswa atau 12% dan belum tuntas ada 15 siswa atau 
88%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu nilai 75. Pada Siklus I diperoleh hasil 
nilai rata-rata kelas 71,76, ketuntasan ada 7 siswa atau 41% dan belum tuntas ada 
10 siswa atau 59%, artinya ada kenaikan nilai rata-rata pra tindakan ke Siklus I, 
sedangkan Siklus II hasilnya mengalami kenaikan lagi yaitu nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 84,11 dan ketuntasan ada 14 siswa atau 82% dan belum tuntas 
ada 3 siswa atau 18%, dengan demikian ada kenaikan nilai rata-rata dari Siklus I 
ke Siklus II. Hasil belajar pada Siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 
karena ≥75% siswa sudah mencapai KKM. 
 
Kata kunci : Kualitas Pembelajaran IPS, Media Flipchart. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan adalah komunikasi, karena dalam proses pendidikan terdapat 
komunikator, komunikan, dan pesan (message), yakni sebagai komponen-
komponen komunikasi (Dede Rosyada, 2013: 2). Pendidikan sebagai usaha sadar 
bagi pengembangan manusia dan meningkatkan kualitas kehidupan. Pendidikan  
mengalami perubahan dan perkembangan mengikuti perkembangan zaman. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan salah satu 
alat yang digunakan manusia untuk mensejahterakan hidupnya. Di dalam dunia 
pendidikan, IPTEK semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam 
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam pembelajaran. Dalam hal ini dilakukan 
untuk memecahkan persoalan belajar manusia atau dengan kata lain 
mengupayakan agar manusia dapat belajar dengan mudah dan mencapai hasil 
secara optimal (Sukiman 2012: 3).  
    Belajar dan pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan sesorang agar 
mengalami perubahan dalam hidupnya. Perubahan sesorang yang asalnya tidak 
tahu menjadi tahu merupakan hasil dari proses pembelajaran. Belajar dan 
pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Proses belajar dan pembelajaran memerlukan masukan dasar (raw input) yang 
merupakan bahan pengalaman belajar dalam proses mengajar (learning teaching 
process) dengan harapan berubah menjadi keluaran (ouput) dengan kompetensi 
tertentu (Kokom Komalasari, 2013: 4).  
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   Pembelajaran merupakan suatu kegiatan  yang melibatkan seseorang 
dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif 
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Rudi S. & Cepi Riyana, 
2007: 1). Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Kaitanya bahwa belajar membutuhkan 
interaksi, khususnya interaksi yang sifatnya manusiawi. Hal ini terjadi komunikasi 
dua arah antara guru dan siswa, artinya didalamnya terjadi proses penyampaian 
pesan dari seorang (sumber pesan) kepada seorang atau sekelompok orang 
(penerima pesan) (Kemp dalam Rudi S., 2007: 2). 
   Guru merupakan pembawa informasi, membantu siswa dalam menerima 
dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran (Daryanto, 2013: 8). 
Kegiatan proses belajar-mengajar merupakan tindak pembelajaran guru di kelas. 
Dalam proses belajar tersebut, guru meningkatkan kemampuan-kemampuan 
kognitif, afektif, psikomotorik siswa. Hingga siswa mengalami perubahan 
perilaku yang merupakan hasil proses belajar. 
  Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah. Dalam kegiatan tersebut siswa mengalami tindak mengajar, dan 
merespon dengan tindak belajar (Dimyati & Mudjiono, 2009: 22). Ketika siswa 
mengalami suatu proses belajar, siswa akan menggunakan kemampuan mentalnya 
untuk mempelajari bahan belajarnya. 
   Tujuan pembelajaran adalah peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang berdampak pada hasil belajar. Dalam mencapai tujuan belajar 
perlu diciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. 
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Hal ini akan berkaitan dengan mengajar, artinya  sebagai suatu usaha penciptaan 
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar (Sardiman, 
2007: 25). Sistem lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh 
berbagai komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen-
komponen itu diantarnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
  Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 
belajar dan pembelajaran. Lingkungan tersebut dapat berupa alam dan sosial 
budaya, kurikulum, program, sumberdaya guru dan fasilitas pendidikan (Kokom 
Komalasari, 2013: 5). Strategi pembelajaran yang dipilih guru selayaknya didasari 
berbagai pertimbangan sesuai situasi, kondisi dan lingkungan yang akan 
dihadapinya. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga 
akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 
akan dikuasainya di akhir kegiatan belajarnya (Lif Khoiru Ahmadi, dkk., 2011: 9). 
Agar tercapai tujuan belajar dan pembelajaran dalam pendidikan, maka guru 
memerlukan alat bantu, salah satunya media pembelajaran.  
   Menurut Dede Rosyada, (2013: 7) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 
terencana sehingga tercipta lingkungan yang kondusif di mana penerimanya dapat 
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Penggunaan media disadari 
oleh banyak praktisi pendidikan sangat membantuk aktivitas proses pembelajaran 
baik di dalam maupun di luar kelas, terutama membantu peningkatan hasil belajar 
siswa. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
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pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran (Azhar Arsyad, 2011: 
15). Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien (Etin Solihatin & Raharjo, 2009: 23). 
   Guru dituntut agar mampu menggunakan media pembelajaran yang  
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa media tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman (Cecep Kustandi, 2013: 6). 
Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan media yang murah dan menarik 
dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Media berfungsi untuk 
memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-
kata tertulis atau lisan).  
   Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan program pendidikan 
pada tingkat sekolah dasar dan menengah. IPS lahir untuk membekali para siswa 
supaya nantinya mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas 
kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga 
(Djodjo Suradisastra, dkk., 1993: 4). Proses pembelajaran IPS perlu ditingkatkan 
dengan melakukan pembaharuan pada model, metode dan media pembelajaran.  
   Pada kenyataannya kurangnya guru menggunakan media pembelajaran, 
kurangnya guru membuat suasana belajar dikelas yang menyenangkan dan 
menarik perhatian siswa. Belum adanya improvisasi menjadi pembelajaran sesuai 
perkembangan zaman. Melihat perkembangan zaman saat ini, seperti lingkungan 
sekitar yang semakin modern sehingga kurang tertariknya siswa mengikuti 
pembelajaran IPS. Model pembelajaran modern saat ini diterapkan sebagai salah 
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satu upaya pembaharuan pembelajaran IPS seperti pembelajaran aktif dan 
meyenangkan. 
   SD Negeri Kraton Yogyakarta merupakan salah satu SD Negeri yang telah 
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Guru berkewajiban 
memberikan pendidikan kepada peserta didik yang bermakna, bermutu, 
menyenangkan, dan kreatif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Setelah peneliti 
melakukan wawancara dan observasi selama enam hari pada tanggal 19 Oktober  
2015 dan tanggal 14, 16, 17, 18, dan 19 November  2015, proses pembelajaran di 
SD Negeri Kraton Yogyakarta masih berpusat pada guru.  Hal ini siswa dibiarkan 
mendengarkan penjelasan guru yang hanya menyampaikan melalui lisan saja, dan 
akibatnya siswa menjadi mengantuk.  
   Metode yang digunakan guru SD Negeri Kraton Kelas V dalam 
pembelajaran adalah metode ceramah. Metode ceramah adalah suatu cara yang 
digunakan guru untuk menyajikan materi pembelajaran melalui penjelasan 
langsung kepada siswa (Maman Suryaman, 2012: 86). Alasannya, metode ini 
paling mudah diterapkan, materi yang disampaikan bisa luas, kelas dapat 
dikontrol dengan mudah, dan organisasi kelas relatif tetap karena tidak 
memerlukan penataan yang beragam. Metode ini siswa hanya menjadi pendengar, 
di dalam proses pembelajaranpun sebagian siswa masih ada yang main pena, 
mengganggu teman sebangkunya. 
   Adapun media yang digunakan guru SD Negeri Kraton Yogyakarta Kelas 
V adalah media gambar. Media gambar yang digunakan guru adalah terkait 
dengan materi pembelajaran. Guru terkadang menggunakan media gambar belum 
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efektif dan optimal. Sedangkan penguasaan kelas guru berkeliling melihat siswa 
yang kurang serius mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran masih 
bersifat monoton, dan siswa cenderung pasif saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas.  
   Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di SD Negeri Kraton 
Yogyakarta, peneliti melihat hasil belajar IPS masih terendah dibandingkan 
dengan mata pembelajaran lainnya seperti: PKn, Bahasa Indonesia, IPA, dan 
matematika. Hasil belajar IPS kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta masih 
mencapai nilai rata-rata 50,70. Jumlah siswa kelas V SD N Kraton Yogyakarta 17, 
sedangkan siswa yang tuntas berjumlah 2 siswa dan tidak tuntas berjumlah 15 
siswa.  
   Berikut ini adalah Tabel 1 sebagai bukti rendahnya hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri Kraton Yogyakarta akhir Semester 1 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang dapat dilihat nilai rata-rata di bawah ini. 
Tabel 1. Nilai Rata-rata pada Ujian Akhir Semester 1 Kelas V SD  
                    Negeri Kraton Yogyakarta Tahun  Ajaran 2015/2016 
No Mata Pelajaran Nilai Rata-rata 
1 Bahasa Indonesia 85.29 
2 Matematika  79.00 
3 PKn 76.70 
4 IPA 57.52 
5 IPS 50.70 
Sumber: Daftar Nilai Murni UAS Semester 1, Tahun 2015/2016 
  Berdasarkan hasil di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar IPS masih rendah. Pada Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa diantara ke 
lima mata pelajaran yang ada, nilai mata pelajaran yang paling tinggi adalah mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan nilai rata-rata yang paling rendah adalah 
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mata pelajaran IPS. Oleh sebab itu, guru harus memberikan perhatian dan 
bimbingan yang merata kepada siswanya. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa merasa kesulitan memahami materi yang sifatnya abstrak atau 
kata-kata. Selain itu guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pada awal pembelajaran siswa masih memperhatikan, namun menjelang 
pertengahan pembelajaran terlihat siswa cenderung bosan. 
  Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa 
SD Negeri Kraton Yogayakarta khususnya kelas V. Materi pembelajaran yang 
disampaikan adalah “peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan” dengan 
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator yang sudah 
ada. SK: Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan indonesia, KD: Menghargai 
jasa dan peran tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan, Indikator: 
Menceritakan peristiwa penting yang terjadi di sekitar proklamasi (peristiwa 
rengasdengklok dan penyusunan). Hal ini diketahui setelah melakukan wawancara 
dengan guru kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta. Berdasarkan wawancara, 
guru sebaiknya menyampaikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
bagi siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan semakin bersemangat 
mengikuti pembelajaran 
  Untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada kelas V SD Negeri Kraton 
Yogyakarta peneliti melakukan perbaikan proses pembelajaran dengan 
menggunakan flipchart. Pembelajaran IPS dengan menggunakan media 
pembelajaran adalah solusi agar pembelajaran IPS menarik bagi siswa. 
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Penggunaan flipchart pada mata pelajaran IPS bermanfaat untuk  menarik 
perhatian siswa dan memudahkan siswa dalam mengingat kembali pembelajaran. 
Oleh karena itu, dari pemaparan di atas penulis akan mengangkat penelitian 
dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Kelas V Menggunakan Flipchart di SD Negeri Keraton Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016’’. 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat  
diidentifikasi beberapa masalah yang terjadi di SD Negeri Kraton Yogyakarta 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya guru membuat suasana belajar di kelas yang menyenangkan dan 
menarik perhatian siswa. 
2. Proses pembelajaran di SD Negeri Kraton Yogakarta masih berpusat pada 
guru. 
3. Penggunaan media berupa gambar dalam mata pembelajaran IPS masih 
kurang efektif. 
4. Hasil belajar  mata pelajaran IPS masih rendah dibandingkan dengan mata 
pelajaran lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah proses dan hasil pembelajara IPS pada aspek kognitif 
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meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan bagi siswa kelas V 
menggunakan flipchart di SD Negeri Keraton Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses pembelajaran IPS menggunakan flipchart  pada siswa kelas 
V di SD Negeri Kraton Yogyakarta? 
2. Apakah hasil belajar IPS siswa kelas V dapat meningkat dengan menggunakan  
flipchart di SD Negeri Kraton Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Meningkatan proses dan hasil belajar IPS pada siswa kelas V 
menggunakan  flipchart di SD Negeri Kraton Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Kepala Sekolah  
a. Memberi informasi kepada kepala sekolah tentang peningkatan hasil 
belajar menggunakan flipchart dalam proses pembelajaran IPS di kelas 
V yang sudah berlangsung. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 
kepala sekolah untuk memanfaatkan flipchart yang digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
2. Guru 
a. Membantu guru untuk menggunakan flipchart dalam proses 
pembelajaran IPS sehingga menarik dan tercipta hubungan yang 
harmonis antara siswa dan guru.  
b. Membantu guru mengatasi masalah-masalah yang menjadi 
penghambat dalam pembelajan IPS untuk siswa di Kelas V SD Negeri 
Kraton Yogyakarta. 
c. Materi pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan sulit dijelaskan 
secara langsung kepada siswa bisa disederhanakan melalui media 
flipchart. 
3. Siswa  
a. Dengan penggunaan flipchart yang interaktif ini siswa tertarik untuk 
berpartisipasi aktif sehingga pengetahuan dan prestasi siswa dalam 
pembelajaran IPS dapat meningkat.  
b. Dengan flipchart pembelajaran yang di dalamnya terdapat gambar 
dapat membantu siswa untuk memahami pesan atau informasi dalam 
pembelajaran IPS yang memiliki materi cenderung abstrak menjadi 
lebih mudah. 
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G. Definisi Operasional 
1. Kualitas Pembelajaran IPS 
 Kualitas pembelajaran IPS merupakan kegiatan belajar dan pembelajaran 
yang berlangsung secara efektif sehingga mendapatkan hasil sesuai tujuan yang 
diharapkan. Suatu pembelajaran dapat dikatakan berkualitas jika berhasil 
mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik dan berdampak pada 
hasil belajar siswa.  
2. Hasil Belajar IPS 
 Hasil belajar IPS adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar yang siswa 
dapatkan berupa pengetahuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengalaman 
siswa yang diwujudkan dalam nilai hasil belajar, merupakan titik tolak untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi IPS.  Dalam 
penelitian ini, hasil belajar ditekankan pada hasil belajar kognitif meliputi: (C1) 
mengetahui, (C2) memahami, (C3) menerapkan. 
3. Flipchart 
 Flipchart adalah alat bantu penyampaian pesan dalam proses pembelajaran 
IPS menyerupai album atau kalender berisi pesan-pesan pembelajaran yang isinya 
berupa teks dan gambar. Teks  merupakan tampilan yang berupa tulisan. Teks 
digunakan untuk menceritakan peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan, 
sedangkan gambar berupa foto atau ilustrasi yang disajikan pada pembelajaran 
IPS pokok bahasan peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. Adapun 
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langkah-langkah penggunaan flipchart dalam pembelajaran IPS adalah sebagai 
berikut: 
a. Guru mempersiapkan diri dalam penguasaan materi pembelajaran yang 
berpedoman pada RPP yang telah dibuat. 
b. Guru menyiapkan flipchart. 
c. Guru menyiapkan peserta didik. Siswa dibentuk menjadi setengah lingkaran, 
agar siswa memperoleh pandangan yang baik. 
d. Mengenalkan flipchart kepada siswa. 
e. Memperkenalkan kepada siswa materi tentang “peristiwa penting sekitar 
proklamasi kemerdekaan” menggunakan flipchart. 
f. Siswa memperhatikan lembaran-lembaran flipchart yang disajikan guru. 
g. Siswa memperhatikan teks pada lembaran flipchart. 
h. Siswa memperhatikan gambar pada lembaran flipchart. 
i. Siswa bertanya kepada guru hal-hal yang belum dipahami. 
j. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran serta 
meluruskan kesalapahaman. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Tentang Kualitas Pembelajaran IPS 
1. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
 Menurut Estioni (dalam Hamdani, 2011: 194) kualitas dapat juga dimaknai 
dengan istilah mutu atau keefektifan. Secara definitif, efektivitas dapat dinyatakan 
sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran yang 
diharapkan. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kualitas mempunyai arti 
tingkat baik buruknya sesuatu; kadar (Poerwodarminto, 2005:603). Kualitas dapat 
dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan.   
 Menurut Etzioni (dalam Daryanto.2010: 57) kualitas dapat dimaknai 
dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara definitif efektivitas dapat 
dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. 
Efektivitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup 
berbagai faktor di dalam maupun diluar diri seseorang. Dengan demikian 
efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, akan tetapi juga dapat 
pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap orangnya. Di samping itu, efektivitas juga 
dapat dilihat dari bagaimana tingkat kepuasan yang dicapai oleh orang (Robbins, 
dalam Daryanto. 2010: 57).  
 Istilah kualitas menurut Glaser (dalam Uno Hamzah, 2007: 153) pemikiran 
peserta didik tertuju pada suatu benda atau keadaan yang baik. Kualitas 
pembelajaran merupakan upaya mengajarkan siswa untuk mengarahkan pada 
sesuatu yang baik. Jadi membicarakan tentang kualitas pembelajaran dapat 
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diartikan mempersoalkan bagaimana kegiatan belajar dan pembelajaran yang 
dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik 
pula. 
 Simpulan dari beberapa pendapat ahli diatas adalah bahwa kualitas 
pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang berlangsung 
secara efektif sehingga mendapatkan hasil sesuai tujuan yang diharapkan. Suatu 
pembelajaran dapat dikatakan berkualitas jika berhasil mengubah sikap, perilaku 
dan keterampilan peserta didik dikaitkan dengan tujuan pendidikannya.  
 Indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas guru, aktivitas 
siswa, hasil belajar siswa, dan media pembelajaran. Hal ini, aktivitas guru berupa 
keterampilan mengajar menggunakan media, perilaku siswa berupa aktivitas 
siswa, dan dampak belajar yang berupa hasil belajar, yang akan dikaji oleh 
peneliti. 
  
2. Peran Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 
 Menurut James B. Brow (dalam B Suryosubroto 2009:2) mengatakan 
bahwa tugas dan peranan guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi 
pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol 
dan mengevaluasi kegiatan siswa. 
 Menurut Muhammad Ali (2007:4) menyebutkan bahwa guru memegang 
peranan sentral dalam proses pembelajaran, setidaknya menjalankan tiga macam 
tugas utama, yaitu: 
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a. Merencanakan, yang meliputi perencanaan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, bahan belajar, model pembelajaran, dan alat evaluasi. 
b. Melaksanakan pengajaran  
c. Memberikan balikan. Balikan dapat berupa hadiah (reward) dan hukuman 
(punishment). Upaya memberikan balikan dapat dilakukan dengan jalan 
memberikan evaluasi. 
 Menurut B. Suryosubroto (2009: 32-44) mengemukakan bahwa guru 
mempunyai beberapa peran dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 
a. Membuka pelajaran meliputi: penyampaian tujuan, pemberian motivasi, 
mengemukakan masalah pokok yang akan dipelajari.  
b. Menyampaikan materi pembelajaran  
c. Menggunakan metode mengajar  
d. Menggunakan alat peraga dalam pengajaran  
e. Pengelolaan kelas; yang meliputi: mengatur tata ruang kelas dan menciptakan 
iklim belajar mengajar yang serasi (mampu menangani dan mengarahkan 
tingkah laku anak didik agar tidak merusak suasana kelas)  
f. Interaksi Belajar Mengajar, meliputi: 
1) Persiapan : menenangkan kelas; menyiapkan perlengkapan belajar; 
apersepsi, membahas Pekerjaan Rumah (PR)  
2) Kegiatan Pokok belajar, yang meliputi: merumuskan tujuan pembelajaran; 
guru mencatat atau mendiktekan; guru menerangkan secara tertulis atau 
lisan; guru mendemonstrasikan; murid mendemonstrasikan sendiri; murid 
mendemonstrasikan secara kelompok; diskusi kelas; murid belajar sendiri; 
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guru memberi bantuan belajar secara individual kepada siswa; murid 
bertanya  
3) Penyelesaian, yang meliputi: evaluasi formatif; penjelasan kembali; 
memberi tugas tertentu. 
g. Menutup pelajaran, yang meliputi: merangkum; mengonsolidasikan perhatian 
siswa terhadap hal-hal yang diperoleh dalam pembelajaran; 
mengorganisasikan semua kegiatan atau pelajaran yang telah dipelajari 
sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam memahami materi. 
 Menurut Uzer Usman (2009, 74-107) dalam kegiatan belajar mengajar guru 
memeliki peran yang sangat penting. Untuk itu guru harus menguasai sedikitnya 
delapan keterampilan mengajar, yaitu: 
a. Keterampilan bertanya, yang dapat meningkatkan partisipasi, minat dan rasa 
ingin tahu siswa.  
b. Keterampilan memberi penguatan, yang berupa penguatan verbal dan 
nonverbal (gerak isyarat, pendekatan langsung, sentuhan) guna memberikan 
informasi dan umpan balik bagi siswa sebagai tindakan dorongan ataupun 
koreksi.  
c. Keterampilan mengadakan variasi, kegiatan guru dalam proses interaksi 
belajar mengajar untuk mengatasi kejenuhan siswa. Variasi dapat berupa cara 
mengajar guru (variasi suara, gerakan badan mimik dan tingkah laku guru) 
dan variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran. 
d. Keterampilan menjelaskan, penyajian suatu penjelasan harus memperhatikan 
kejelasan bahasa atau istilah yang mudah dimengerti siswa, penggunaaan contoh 
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dan ilustrasi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, pemberian tekanan pada 
masalah pokok. 
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran . Komponen keterampilan 
membuka pelajaran meliputi: menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, 
menyampaikan tujuan. Sedangkan komponen keterampilan menutup pelajaran 
meliputi merangkum inti pelajaran atau membuat ringkasan dan mengevaluasi . 
f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. Komponennya antara lain 
memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi, memperluas 
masalah atau urun pendapat, menganalisis pandangan siswa, meningkatkan 
urunan siswa, menyebarkan kesempatan berpartisipasi, menutup diskusi. 
g. Keterampilan mengelola kelas. Keterampilan yang berhubungan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan belajar yang optimal (bersifat preventif). Dan 
komponennya antara lain menunjukkan sikap tanggap, memberi perhatian, 
memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur, 
memberi penguatan, modifikasi tingkah laku.  
h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan. Dan komponennya 
antara lain keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, membentuk 
kelompok secara tepat, membagi perhatian kepada berbagai tugas dan 
kebutuhan siswa, membimbing dan memudahkan belajar, keterampilan 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
 Menurut beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa peranan 
guru dalam kegiatan pembelajaran meliputi:  
a. Merancang kegiatan pembelajaran, dan kegiatannya meliputi: membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, meliputi kegiatan membuka pelajaran, 
menyampaikan materi pelajaran, menggunakan metode pembelajaran, 
menggunakan alat peraga atau media, pengelolaan kelas, interaksi belajar 
mengajar, dan menutup pelajaran  
c. Melaksanakan evaluasi 
 Dalam kegiatan belajar guru perlu menguasai delapan keterampilan 
mengajar yaitu (1) keterampilan bertanya; (2) keterampilan memberi penguatan; 
(3) keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran; (6) keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil; (7) keterampilan mengelola kelas; dan (8) keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perseorangan. 
 
3. Aktivitas Belajar Siswa 
 Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
(http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162- aktifitas-belajar/ 29 Agustus 
2016: 15.10). 
 Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para pakar 
psikologi. Gagne dan berliner (dalam Chatarina, 2007:2) menyatakan bahwa 
belajar merupakan prosoes dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena 
hasil dari pengalaman. Sedangkan menurut Hilgrad dan Bower (dalam 
Baharuddin dan Wahyuni, 2009:13) belajar (to learn) memiliki arti: 1) gain 
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knowledge, comprehension, or mastery of through experience or study; 2) to fix in 
mind or memory; memorize; 3) to acquire trough experience; 4) to become in 
forme of to find out. Menurut definisi tersebut, belajar memiliki pengertian 
memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 
mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. 
Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan 
penguasaan tentang sesuatu.  
 Menurut Sardiman (2011:100) aktivitas belajar merupakan prinsip atau azas 
yang sangat penting didalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas yang 
dimaksudkan di sini bukan hanya aktivitas fisik tetapi mencakup aktivitas mental. 
Pada kegiatan belajar, kedua aktivitas tersebut saling berkait. Aktivitas fisik ialah 
peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun 
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. 
Peserta didik yang mempunyai aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya 
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya dalam rangka pembelajaran. Seluruh 
peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk 
mendapatkan hasil pengajaran yang optimal. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh jasmani maupun rohani atau fisik dan 
mental dalam rangka untuk memperoleh pengetahuan atau menguasai 
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan 
mendapatkan informasi atau menemukan.  
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4. Hasil Belajar 
 Abdul Majid (2014: 28) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan suatu 
puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat penilaian 
guru. Menurut Woordworth (dalam Abdul Majid 2014: 28) hasil belajar adalah 
kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil pengukuran belajar inilah 
akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan pembelajaran 
yang telah dicapai. Nana Sudjana (2013: 3) hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
 Menurut teori para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai yang diukur secara langsung terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa diwujudkan berupa perubahan perilaku baik dalam 
bidang kognitif, afektif maupun psikomotorik pada pokok  bahasan IPS yaitu, 
peristiwa-peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. Sedangkan menurut 
Bloom (dalam Cece Rahkmat & Didi Suherdi, 1999: 59) mengelompokkan hasil 
belajar menjadi tiga ranah perilaku tersebut adalah  ranah perilaku kognitif, ranah 
perilaku afektif, dan ranah perilaku psikomotorik. 
a. Ranah perilaku kognitif 
 Perilaku kognitif merupakan perilaku siswa dalam upaya mengenal dan 
memahami bahan ajar yang dipelajari. Secara hierarkis, perilaku kognitif 
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mencakup 6 tahapan kemampuan yaitu (C1) mengetahui, (C2) memahami, (C3) 
menerapkan, (C4) menganalisis, (C5) mensintesis, dan (C6) mengevaluasi. 
1) Mengetahui yaitu kemampuan siswa untuk mengingat atau menghapal sesuatu 
yang pernah dipelajari sebelumnya. Hal yang mendapat penekanan di sini 
adalah pengenalan kembali terhadap sesuatu, berupa fakta, istilah, prinsip, 
teori, proses pola struktur. 
2) Memahami yaitu menunjukan kepada kemampuan berpikir siswa untuk 
memahami bahan-bahan atau bahan ajar yang dipelajari.  Dengan kemampuan 
ini siswa mampu menterjemahkan dan mengorganisasikan bahan-bahan yang 
diterima ke dalam bahasan sendiri. 
3) Menerapkan yaitu kemampuan untuk menggunakan teori-teori, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, atau abstraksi-abstraksi dalam situasi tertentu atau 
dalam situasi konkrit. Kata kerja untuk mengindikasikan kemampuan ini 
antara lain: menghitung, menggunakan, mengoperasikan, dan menghasilkan. 
4) Menganalisis yaitu kemampuan untuk menguraikan sesuatu keseluruhan atau 
suatu sistem hubungan kedalam unsur-unsur yang membentuknya. Kata kerja 
yang menunjukkan kemampuan ini, misalnya: menguraikan memisal-
misalkan, merinci, mengidentifikasi, dan memilih. 
5) Mensintesis yaitu kemampuan siswa untuk memadukan atau menyatukan 
bagian-gagian atau unsur-unsur secara logis menjadi suatu pola struktur yang 
menunjukan keseluruhan. Kata kerja untuk tahap kemampuan ini, misalnya: 
menggabungkan, menghimpun, menciptakan, menyusun, dan 
mengorganisasikan. 
22 
 
6) Mengevaluasi yaitu menunjukan kepada kemampuan siswa untuk 
mempertimbangkan suatu ide, situasi, nilai, metode berdasarkan suatu aturan 
atau kiteria tertentu. Kata kerja untuk tahap kemampuan ini, misalnya: 
membandingkan, menilai, mempertentangkan, dan mempertimbangkan. 
b. Ranah perilaku afektif 
 Aspek perubahan afektif merupakan perilaku siswa dalam menerima dan 
menginternalisasikan sesuatu yang dikomunikasikan kepadaanya, sehingga 
menjadi bagian yang menyatu dengan dirinya. Aspek perilaku ini biasanya 
berkenaan dengan bahan ajar-bahan ajar yang berupa nilai, moral, norma, aturan-
aturan perilaku, dan sejenisnya. Perilaku afektif mencakup 5 tahap perilaku yaitu: 
penerimaan (C1), respon (C2), penghargaan (C3), pengorganisasian (C4), dan 
karakterisasi (C5). 
1) Penerimaan yaitu siswa menyadari akan sesuatu fenomena yang menjadi 
stimulus baginya. Kata kerja untuk tahap kemampuan ini, misalnya: 
mengikuti, memperhatikan, menanyakan, menjawab, memilih, dan menunjuk. 
2) Respon yaitu siswa melibatkan diri dan berpartisipasi aktif terhadap sesuatu 
yang menjadi stimulus baginya. Kata kerja untuk tahap kemampuan ini, 
misalnya: menyambut, memperbincangkan, menyesuaikan, menuliskan, 
mengemukakan, dan menyetujui. 
3) Penghargaan yaitu siswa sudah memberikan nilai tertentu kepada sesuatu yang 
diterimanya. Kata kerja untuk tahap kemampuan ini, misalnya: mengusulkan, 
memprakarsai, mengidentidikasikan diri, menghendaki, dan mengakui dengan 
tulus. 
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4) Pengorganisasian yaitu siswa memberikan penghargaan dan makna tertentu 
terhadap sesuatu yang ia terima, kemudian ia mengorganisasikan hal tersebut 
kedalam sistem dan struktur nilai yang sudah ia miliki. Jadi pada tahap ini 
siswa mengkonseptualisasikan sesuatu nilai dan mengorganisasikan. Kata 
kerja untuk tahap kemampuan ini, misalnya: mengintegrasikan, 
mempertahankan, menyelaraskan, menimbang-nimbang. 
5) Karakterisasi yaitu siswa mengintegrasikan dan menetapkan sesuatu nilai 
menjadi bagian terpadu dari dirinya. Hal ini tercermin dalam pola-pola 
perilakunya, seperti: teguh dalam pendirian, konsisten dalam bertindak, dan 
punya keyakinan diri. 
c. Ranah perilaku psikomotorik 
  Ranah perilaku psikomotorik menunjukan pada segi keterampilan atau 
kemahiran siswa untuk memperagakan suatu kegiatan atau tindakan. Perilaku ini 
lebih merupakan ketrampilan secara fisik. Secara garis besar, aspek-aspek 
perilaku ini mencakup 4 tahapan, yaitu: menirukan, memanipulasi, 
mengartikulasikan, dan menaturalisasikan. 
  Penelitian yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
siswa dalam usahanya menguasi mata pelajaran yang dilakukan pada waktu 
tertentu. Jadi hasil belajar merupakan hasil dari kemampuan siswa dalam hal ini 
siswa kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta yang telah mengikuti proses 
pembelajaran dan merupakan gambaran dari penguasaan kemampuan siswa 
sebagaimana telah ditetapkan dalam mata pelajaran IPS pokok bahasan peristiwa-
peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan yang dinyatakan dalam skor 
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nilai tes atau angka. Hasil belajar dalam penelitian lebih fokus pada ranah perilaku 
kognitif. Ranah perilaku kognitif yakni (C1) pengetahuan, (C2) pemahaman, dan 
(C3) menerapkan. 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPS 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 
yaitu faktor intern dan faktor ektern (Slameto, 2003: 54). Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang belajar, sedangkan faktor ekstern yang 
ada diluar individu. 
 Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 
Slameto antara lain:  
a. Faktor-faktor intern 
1) Faktor jasmani  
a) Kesehatan  
  Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan sesorang 
berpengaruh terhadap proses belajarnya. Proses belajar seseorang akan 
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat 
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk jika badannya lemah, 
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat 
inderanya serta tubuhnya. 
b) Cacat tubuh 
   Cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat itu dapat berupa buta, setenga 
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buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya 
juga terganggu. 
2) Faktor psikologis 
a) Inteligensi  
  J.P. Chaplin (dalam Slameto, 2003: 55) memberi tiga pengertian 
inteligensi sebagai berikut: 
(1) The ability to meet and adapt to novel situations quickly and effectivily. 
(2) The ability to utilize abstract concepts effectively. 
(3) The ability to grasp relationships and to learn quickly. 
    Jadi inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
b) Perhatian  
  Menurut Gazali (dalam Slameto, 2003: 56) perhatian adalah keaktifan 
jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada obyek (benda 
atau hal) atau sekumpulan objek. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, 
jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbul kebosanan, 
sehingga ia tidak suka belajar. 
c) Minat  
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  Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
d) Bakat  
  Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat 
akan sangat mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa 
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya baik. Demikian sebaliknya 
jika, bahan pelajaran yang dipelajari siswa tidak sesuai dengan bakatnya, 
maka hasil belajarnya tidak baik. 
e) Motif  
  Motif itu sendiri adalah sebagai daya penggerak atau pendorong. Dalam 
proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar 
dapat belajar dengan baik atau padanyamempunyai motof untuk berpikir dan 
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan atau menunjang belajar. 
f) Kematangan  
 Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan sesorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
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Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan 
dan belajar. 
g) Kesipan  
  Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi. 
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar 
dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan baik. 
3) Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam antara lain: 
a) Kelelahan jasmani 
 Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 
terjadinya kekacauan substansi sisa pembakaran dalam tubuh, sehingga darah 
tidak atau kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. 
b) Kelelahan rohani 
 Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
 
b. Faktor-faktor ekstern 
1) Faktor keluarga 
a) Cara orang tua mendidik 
 Cara orang tua mendidik anaknya pengaruhnya terhadap belajar 
anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan 
anaknya, tidak memperhatikan sama sekali kepentingan-kepentingan dan 
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kebutuhan anaknya dalam belajar, tiak mengatur waktu belajarnya, dapat 
menyebabkan anak kurang atau tidak berhasil dalam belajarnya. 
b) Relasi antaranggota keluarga 
 Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak  tersebut. Hubungan yang 
baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai 
dengan bimbigan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan 
belajar anak sendiri. 
c) Suasana rumah 
 Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian 
yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. 
Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk 
faktor yang disengaja. 
d) Keadaan ekonomi keluarga 
  Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga 
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 
alat tulis, buku dan lain-lain. 
e) Pengertian orang tua 
  Anak belajar perlu dorongan dan perhatian orang tua. Kadang-kadang 
anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan 
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mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak 
disekolah. 
f) Latar belakang kebudayaan 
  Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi 
sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan 
baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar. 
2) Faktor sekolah 
a) Metode mengajar 
  Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
mengajar. Mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau 
sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses belajar (Sardiman, 2007: 47). Metode mengajar guru 
yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. 
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus 
diusahakan dengan tepat, efisien dan efektif mungkin. 
b) Kurikulum 
  Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 
Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
c) Relasi guru dengan siswa 
  Proses belajar mengajar yang terjadi antara guru dan siswa. Proses 
tersebut dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara 
belajar siswa dipengaruhi oleh relasinya dengan guru.  
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  Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab menyebabkan 
proses belajar-mengajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru. 
Maka guru harus membangun relasi yang baik dengan siswa. 
d) Relasi siswa dengan siswa 
  Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana tidak akan 
melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling barsaing secara tidak 
sehat. Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 
e) Disiplin sekolah 
  Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 
sekolah dan juga dalam belajar. Hal mana dalam proses belajar, siswa perlu 
disiplin, untuk mengembangkan motivasi yang kuat. Dengan demikian agar 
siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, 
di rumah dan di perpustakaan. 
f) Alat pelajaran 
  Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 
yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk 
menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang baik dan lengkap 
adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat 
menerima pelajaranan dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula. 
g) Waktu sekolah 
  Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 
sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang hari, sore atau malam hari. Waktu 
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sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Waktu yang baik untuk belajar 
siswa adalah pagi hari, dimana siswa masih segar jasmani, rohani, yang baik 
dibandingkan dengan sore atau malam hari siswa harus beristirahat, pada siang 
hari siswa merasa ngantuk dan kelelahan. Jadi memilih waktu sekolah yang 
tepat akan meberi pengaruh yang positif terhadap belajar. 
h) Standar pelajaran di atas ukuran 
  Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 
pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan 
takut kepada guru.  
i) Keadaan gedung 
  Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakte ristik mereka 
masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam 
setiap kelas. 
j) Metode belajar 
  Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu 
pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil 
belajar siswa itu. 
k) Tugas rumah 
  Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk belajar  
waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka guru 
jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan dirumah, sehingga 
anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain. 
3) Faktor masyarakat 
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a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
  Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan bagi 
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan 
masyarakat yang terlalu banyak pelajarannya akan terganggu. Perlu kirannya 
membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan mengganggu 
pelajarannya. 
b) Mass media 
  Mass media adalah bioskop, radio,TV, surat kabar, majalah, buku-buku, 
komik-komik dan lain-lain. Semua itu ada dalam masyarakat, mass media 
yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap 
belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap 
siswa. 
c) Teman bergaul 
  Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam 
jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh 
baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek 
pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
  Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Masyarakat terdiri dari orang-orang tidak terpelajar, penjudi, 
suka mencuri dan mempunyai kebiasaan tidak baik, akan berpengaruh jelek 
kepada siswa. Sebaliknya, lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar 
yang baik-baik dapat mendorong siswa untuk belajar dan baik-baik juga. 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor internal 
dan eksternal belajar sangat mempunyai peran dalam mempengaruhi hasil belajar.  
Hal ini juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar IPS sehingga faktor-faktor 
tersebut harus diperhatikan. Salah satu faktor eksternal untuk meningkatkan 
proses pembelajaran dan hasil belajar IPS adalah faktor sekolah, dalam hal ini 
terkait dengan alat pembelajaran. Alat pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar IPS adalah  dengan  
penggunaan flipchart. Flipchart memudahkan peserta didik menerima materi 
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar mengamati langsung objek 
yang diamati tanpa harus keluar kelas, serta meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
6. Pengertian IPS di SD 
 Menurut Sumantri (dalam Rudy Gunawan, 2013: 17) IPS merupakan suatu 
program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan 
ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (social 
science), maupun ilmu pendidikan. Istilah IPS mulai digunakan di Indonesia 
secara resmi sejak tahun 1975 adalah istilah Indonesia untuk social studies di 
Amerika. Menurut Spariya (2009: 19) pelajaran “Ilmu Pengetahuan Sosial” 
Disingkat IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan 
menengah atau nama progam studi di perguruan tinggi identik dengan istilah 
 “social studies”.  
 Fakih Samlawi dan Bunyamin Maftuh (1999: 1) menyebutkan bahwa ilmu 
pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep 
34 
 
dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 
psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. 
Somantri (dalam Sapriya, 2009: 11) IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 
disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.  
 Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan mata pelajaran IPS adalah 
suatu program pendidikan yang memadukan konsep-konsep dasar ilmu sosial 
yang disusun melalui pendekatan pendidikan yang diorganisasikan dan disajikan 
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. 
 Pada hakikatnya, IPS adalah membantu dalam hidup bermasyarakat. 
Pendidikan IPS untuk tingkat pendidikan dasar dan menengah menurut Saidiharjo 
(dalam Hidayati, 2002: 17) merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan 
modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu sosial yang diorganisir dan disajikan 
secara ilmiah dan pedagogis atau psikologis pendidikan dasar dan menegah dalam 
kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila. 
 
7. Tujuan Pembelajaran IPS 
 Menurut Nursid Sumaatmadja (dalam Kartono 2009: 30) tujuan pendidikan 
 IPS adalah membina peserta didik menjadi warga negara yang baik, yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi 
dirinya serta masyarakat dan bangsa.  
 Kurikulum 2006 (dalam Rudy Gunawan, 2013: 18) untuk pendidikan dasar 
menyatakan bahwa IPS bertujuan untuk: 
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a. Mengajarkan konsep-konsep sosiologi, geografi ekonomi, sejarah, dan 
kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 
b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan sosial. 
c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial. 
 Sementara menurut Mutaqin  (dalam Ahmad Susanto, 2014: 31) mengatakan 
bahwa tujuan utama mengajarkan IPS pada peserta didik adalah menjadikan 
warga negara yang baik, melatih kemampuan berpikir matang untuk menghadapi 
permasalahan sosial dan agar mewarisi dan melanjutkan budaya bangsa.  
 Selain itu, ada pula tujuan kurikuler pengajaran IPS (Hidayati, 2002: 24) 
yang harus dicapai sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut: 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisa, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang 
terjadi dalam kehidupan di masyarakat. 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan dan 
berbagai bidang keahlian. 
d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari 
kehidupannya yang tidak terpisahkan. 
e. Membekali anak didik dengan kemanpuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS  sesuai dengan perkembangan kehidupan, 
perkembangan mayarakat, perkembangan ilmu dan teknologi. 
 
 Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPS 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan pengetahuan 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya serta memiliki 
kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan terkait materi peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan. 
Selain itu, pembelajaran IPS mampu mengantarkan peserta didik ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
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8. Manfaat Pembelajaran IPS 
 Rancangan pembelajaran IPS guru, diarahkan dan difokuskan sesuai 
dengan kondisi dan perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang 
dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat bagi siswa. Sapriya, (2009: 53) 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran IPS, siswa perlu dibelajarkan bagaimana 
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Keahlian bekerja sama sangat 
penting karena dalam kehidupan bermasyarakat begitu banyak manfaat hidup 
melalui kerjasama. Menurut Rudy Gunawan (2013: 54) mengatakan manfaat yang 
diperoleh setelah mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial disamping 
mempersiapkan diri untuk terjun ke masyarakat, juga membentuk dirinya sebagai 
anggota masyarakat yang baik dengan menaati aturan yang berlaku dan turut pula 
yang mengembangkannya serta bermanfaat pula dalam mengembangkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
 Adapun menurut Ahmad Susanto (2014: 33) konsep dasar mempelajari IPS 
di tingkat sekolah dasar bermanfaat, karena dalam proses pembelajaran IPS anak 
dapat mengaitkan berbagai fakta, gagasan, dan peristiwa dari materi yang 
dipelajari, sehingga mereka akan lebih muda menarik kesimpulan dari topik 
materi yang di ajarkan oleh guru IPS.  
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan manfaat pembelajaran 
IPS SD adalah siswa mampu berinteraksi dengan orang lain serta membentuk 
dirinya menjadi anggota masyarakat yang baik melalui pengalaman pembelajaran 
sehingga mampu mengembangkan pendidiknnya kejenjang yang lebih tinggi. 
 
37 
 
9. Ruang Lingkup IPS di SD 
  Kurikulum Tinggkat Satuan Pendidikan  pasal 37 Undang-undang 
Sisdiknas (dalam Rudy Gunawan, 2013: 35) dikemukakan bahwa mata pelajaran 
IPS merupakan muatan yang wajib yang harus ada kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah. IPS mengkaji dan mejelaskan peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dalam lingkungan sosial. Pendidikan IPS pada tingkat 
sekolah dasar diperuntukkan dalam rangka pembinaan peserta didik agar memiliki 
pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang positif baik sebagai warga masyarakat 
maupun sebagai warga negara. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar 
(KD) diajarkan di kelas V semeter 2 terdapat dalam Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan 
mempertahankaan 
kemerdekaan Indonesia 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh 
pejuang pada masa  penjajahan  Belanda 
dan Jepang 
2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
dalam memproklamasikan kemerdekaan 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan   
Sumber: Silabus berkarakter KTSP kelas V 
  Setiap kompetensi dasar memiliki indikator pembelajaran sebagai dasar 
dalam pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Satandar Kompetensi (SK) yang digunakan yaitu menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat dalam mepersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan yaitu menghargai jasa dan 
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peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan, materi yang akan dibahas 
pada penelitian ini adalah peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. 
 
10. Hasil Belajar IPS 
 Hasil belajar IPS adalah hasil dari kemampuan peserta didik, dalam hal ini 
siswa kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta yang telah mengikuti proses 
pembelajaran dan merupakan gambaran dari penguasaan kemampuan peserta 
didik sebagaimana telah ditetapkan dalam mata pelajaran IPS pokok bahasan 
“peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan” yang dinyatakan dalam skor 
nilai tes atau angka. Hasil belajar IPS dalam penelitian ini lebih menitikberatkan 
pada ranah kognitif yaitu: (C1) pengetahuan, (C2) pemahaman, (C3) menerapkan. 
 
B. Kajian Tentang Media Flipchart 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harifiah berarti 
‘tengah’, ’perantara’, atau ‘pengantar’ (Azhar Arsyad, 2011: 3). Oleh karena itu, 
media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Menurut Schramm (dalam Rudi Susilana & Cepi Riyana, 2009: 
6) berpendapat bahwa media ialah teknologi pembawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Apabila media itu membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. Menurut Dede 
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Rosyada (2013: 5) media adalah penyalur atau penghubung pesan ajar yang 
diadakan  atau diciptakan secara terencana oleh para guru atau pendidik. 
 Romiszowski (dalam Basuki, 1993:8) berpendapat bahwa media adalah 
pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan yang dapat berupa orang 
atau benda kepada penerima pesan. Dalam proses belajar-mengajar, penerima 
pesan itu ialah siswa. Pembawa pesan (media) itu berinteraksi dengan siswa 
melalui indera mereka.  Adapun Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009: 7) 
berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan wadah dari pesan, materi 
yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, tujuan yang yang ingin 
dicapai ialah proses pembelajaran.  
 Berdasarkan batasan-batasan mengenai media yang telah di uraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
dan menghubungkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif di mana penerima pesan dapat melakukan 
proses belajar secara efisien dan efektif. Dalam kondisi seperti ini, maka terjadi 
komunikasi dua arah antara penerima dan penyalur pesan. 
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
 Menurut Daryanto (2010: 8) dalam proses pembelajaran, media memiliki 
fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 
Azhar Arsyad (2011: 21) menyampaikan bahwa media fungsi untuk tujuan 
instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa 
baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata 
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sehingga pembelajaran dapat terjadi. Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2007: 10) 
menekankan beberapa fungsi media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 
pembelajaran yang lebih efektif. 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c. Mengandung makna bahwa penggunaan media dalam pembelajaran harus 
selalu melihat kepada kompetensi dan bahan ajar. 
d. Berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 
e. Untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
f. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir. 
 Kemp dan Dayton (dalam Azhar, 2011: 16 mengemukakan tiga fungsi 
utama media pembelajaran, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 
menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi. 
 Beberapa fungsi media pembelajaran yang diuraikan, bahwa media memiliki 
fungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media itu 
harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 
aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Fungsinya yang pokok 
adalah menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya diasampaikan 
secara tertulis atau lisan secara visual.  
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3. Manfaat Media Pembelajaran 
 Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2007: 9) media mempunyai 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, memperasamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
 Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Azhar Arsyad, 2011: 24) 
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, sebagai 
berikut:  
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 
pelajaran. 
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d. Siswa lebih benyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 Selain manfaat sebagaiamana telah diuraikan di atas, media pembelajaran 
memiliki nilai dan manfaat sebagai berikut: 
a. Membuat konsep-konsep yang abstrak. 
b. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau dalam lingkungan 
belajar. 
c. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil 
d. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 
  Berdasarkan beberapa pernyataan di atas bahwa manfaat media 
pembelajaran yaitu, dapat menarik perhatian siswa, membawa siswa pada persepsi 
dan pengalaman yang sama, membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, dan 
menumbuhkan motivasi atau semangat dalam belajar sehingga pembelajaran akan 
lebih hidup dan bermakna. 
 
4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
  Seels dan Richey (dalam Azhar Arsyad, 2006: 29), mengelompokkan media 
ke dalam empat jenis. 
a. Media hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi 
fotografik dan reproduksi. 
b. Media hasil teknologi audio-visual meliputi: mesin proyektor film, tape 
recorder, dan proyektor visual yang lebar. 
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c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, teknologi berbasis 
komputer menggunakan layar kaca untuk menyajian informasi kepada siswa. 
d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer adalah cara untuk 
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh 
komputer. 
 Karakteristik media juga dapat dilihat menurut kemampuan membangkitkan 
ransangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun 
penciuman, atau kesesuaiannya dengan tingkatan hierarki belajar. Karakteristik 
beberapa jenis media menurut Arief S, dkk., (2012: 28-55) sebagai berikut: 
a. Media Gafis, beberapa jenis media grafis, antara lain gambar atau foto, sketsa, 
bagan atau chart, flipchart, grafik, kartun, poster, peta dan globe, papan flanel, 
papan buletin. 
b. Media Audio, beberapa jenis media audio, antara lain radio, alat perakan pita 
magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
c. Media Proyeksi Diam, beberapa jenis media proyeksi diam, antara lain film 
bingkai (slide), film rangkai (film strip), overhead proyektor, proyektor 
opaque, tachitoscope, micrroprojection dengan microfilm. 
  Dari beberapa jenis media pembelajaran di atas, peneliti memilih jenis 
media grafis yaitu flipchart. Hal ini baik digunakan pada materi yang cenderung 
abstrak khususnya pada materi peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi 
kemerdekaan. Selain itu,  flipchart menarik perhatian siswa dan tidakmerasa 
bosan mengikuti pembelajaran. 
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5. Pengertian Flipchart 
 Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009:  88) menjelaskan bahwa  flipchart 
adalah lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender berukuran 50 x 
75 cm, atau ukuran yang lebih kecil 21 x 28 cm sebagai flipbook yang disusun 
dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Flipchart  berisi pesan-pesan 
pembelajaran berupa gambar, teks, grafik, dan bagan dan lain-lain.  Azhar Arsyad 
(2002: 40) mengatakan bahwa flipchart adalah bagian dari media panjang yang 
pada umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi di depan 
kelompok kecil. Media panjang tersebut meliputi papan tulis, flipchart, papan 
magnet, papan kain, papan bulletin, dan pameran.  
 Basuki Wibawa dan Farida Mukti, (1991:40) menjelaskan bahwa flipchat 
adalah lebaran balik pada prinsipnya memuat semua pesan yang akan 
disampaikan dan pesan itu disampaikan secara bertahap. Tiap bagian pesan 
dituangkan pada lembaran kertas yang berbeda. Sependapat dengan Arief S. 
Sadiman, dkk., (2012: 37) mengatakan bahwa flipchart merupakan bagan balikan 
menyajikan informasi yang disajikan dalam lembaran-lembaran kertas yang 
dibundel jadi satu. Lembaran-lembaran kertas tersebut berisi teks dan gambar 
yang disajikan secara bertahap. 
 Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan flipchart adalah media 
berupa lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender dengan 
penyajian untuk informasi visual seperti teks, gambar, kerangka pikiran, diagram, 
bagan atau chart, atau grafik yang disampaikan secara bertahap dan dikreasikan 
sedemikian rupa sehingga dapat menampilkan sajian yang menarik bagi siswa. 
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Sajian flipchart yang menarik bagi siswa tersebut dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
6. Kelebihan Flipchart 
  Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana, (2009: 88) menyebutkan beberapa 
kelebihan dari flipchart, diantaranya: 
a. Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis. 
Karena pada umumnya berukuran lebih kecil dari standar ukuran whiteboard, 
maka pesan pembelajaran yang disajikan secara ringkas mencakup pokok-
pokok materi pembelajaran. 
b. Dapat digunakan di dalam ruangan atau luar ruangan. 
Media ini tidak membutuhkan arus listrik sehingga jika digunakan di luar 
ruangan yang tidak adal aliran listrik tidak menjadi masalah. 
c. Bahan pembuatan relatif murah. 
Bahan dasar flipchart adalah kertas  sebagai media untuk menuangkan 
gagasan ide dan informasi pembelajaran. Kertas yang dibutuhkan tidak 
spesifik harus menggunakan kertas tertentu, namun semua jenis kertas pada 
dasarnya dapat digunakan. 
d. Mudah dibawa kemana-mana (moveable) 
Karena flipchart hanya berukuran antara 60 samapai 90 cm maka menjadi 
mudah untuk dibawa ke tempat yang dibutuhkan. 
e. Meningkatkan aktivitas belajar siswa  
Salah satu bentuk flipchart yang dapat mengaktifkan siswa adalah bentuk  
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flipchart yang berisi lembaran-lembaran kertas kosong yang siap diisi pesan 
pembelajaran.  
 Menurut Azhar Arsyad (2002: 40) flipchart memiliki kelebihan bahwa 
penyajian dengan flipchart sangat menguntungkan untuk informasi visual seperti 
kerangka pikiran, diagram, bagan atau chart, atau grafik karena dengan mudah 
karton-karton lebar yang disusun sebelum penyajian dibuka dan dibalik  dan jika 
perlu dapat ditunjukan kembali kemudian. Menurut Basuki Wibawa dan Farida 
Mukti, (1993: 4) flichart memiliki kelebihan yaitu: dapat membantu siswa melihat 
hubungan antar konsep, peristiwa dan tokoh yang ada dalam pelajaran. Selain itu, 
siswa lebih mudah melihat hubungan antar berbagai komponen suatu teori atau isi 
suatu pelajaran. 
 Dari uraian di atas, flipchart sangat cocok digunakan pada pembelajaran IPS 
dengan materi peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan yang 
disampaikan secara bertahap. Kemudian  siswa secara berkelompok mengisi 
lembaran-lembaran flipchart kosong. Hal tersebut dilakukan agar meningkatkan 
aktivitas belajar siswa di dalam kelas dan tidak merasa bosan mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, flipchart akan membantu guru dalam menghemat 
waktunya untuk menulis di papan tulis. 
 
7. Objek-objek Flipchart 
 Cara membuat presentasi yang baik supaya siswa menarik perhatian siswa, 
dapat menggunakan beberapa objek media berikut ini: 
a. Gambar  
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 Gambar adalah salah satu media yang amat dikenal di dalam setia 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar dari pada 
tulisan. Apalagi gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang 
menarik, pemilihan gambar dengan kualitas bagus akan menjadi daya tarik 
tersendiri dan tentunya akan menambahkan semangat siswa dalam mengikuti 
proses belajar di kelas. 
b. Teks  
 Teks merupakan tampilan yang berupa tulisan. Teks berfungsi untuk 
menyajikan materi yang lebih menarik menggunakan berbagai macam font 
dan pilihan warna yang dapat memancing perhatian siswa untuk 
memperhatikan pelajaran. 
c. Bagan  
 Bagan merupakan media yang membantu penyajian pesan pembelajaran 
melalui visualisasi dengan tujuan materi yang kompleks dapat disederhanakan 
sehingga siswa mudah untuk mencerna materi tersebut. 
d. Grafik  
 Gafik merupakan keterpaduan yang lebih menarik dari sejumlah tabulasi data 
yang tersusun dengan baik. Lebih jauh, grafik menggambarkan hubungan 
penting dari suatu data. 
 Berdasarkan uraian di atas, objek-objek yang digunakan dalam flipchart 
pada pokok bahasan peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan yaitu teks 
dan gambar. Objek teks digunakan untuk menceritakan peristiwa-peristiwa sekitar 
proklamasi kemerdekaan, sedangkan objek gambar digunakan untuk 
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menampilkan gambar tokoh-tokoh peristiwa penting sekitar proklamasi 
kemerdekaan. 
 
8. Langkah-langkah Penggunaan Flipchart 
 Adapun langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan 
flipchart (Rudi Susilana & Cepi Riyana, 2009: 93) sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan diri: dalam hal ini guru perlu menguasai bahan pembelajaran 
dengan baik, memiliki ketrampilan untuk menggunakan media tersebut. 
b. Penempatan tempat: guru memperhatikan posisi penampilan, atau sedemikian 
rupa sehingga dapat dilihat dengan baik oleh semua siswa yang ada di ruangan 
kelas. 
c. Pengaturan siswa: siswa dibentuk menjadi setengah lingkaran, agar siswa 
memperoleh pandangan yang baik. 
d. Perkenalan pokok materi: guru terlebih dahulu memperkenalkan kepada siswa 
materi dengan bercerita dengan mengaitkan situasi atau kejadian yang ada 
dilingkungan siswa. 
e. Sajian gambar: siswa memperhatikan lembaran-lembaran flipchart yang 
ditampilkan oleh guru secara bertahap. 
f. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang ada pada  
lembaran-lembaran flipchart. 
g. Siswa bertanya: Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya 
terhadap isi flipchart yang disajikan. 
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h. Menyimpulkan materi: Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran serta meluruskan kesalapahaman. 
i. Guru menampilkan contoh cara mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). 
 
C. Karakteristik Siswa SD 
  Masa usia sekolah dasar disebut pula sebagai masa bermain, dengan ciri-ciri 
memiliki dorongan untuk keluar rumah dan memasuki kelompok sebaya, keadaan 
fisik yang memungkinkan anak memasuki dunia konsep, logika, simbol dan 
sebagainya (Endang Poerwanti & Nur W.,  2002: 44). Masa usia sekolah dasar ini 
merupakan tahap terpenting dalam mengembangakan kemampuan belajar 
keterampian, membina sikap positif, dan lain-lain. Pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah dasar harus disesuaikan dengan karakteristik siswa SD. 
  Hal ini nampak bahwa faktor status perkembangan siswa teridentifikasi 
sebagai determinan penting yang mempunyai peran besar dan ikut menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan. Pemahaman akan karakteristik 
siswa SD akan mempengaruhi guru dalam menentukan media dalam kegiatan 
pembelajaran. Media, yakni bahan pembelajaran dengan atau peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada para siswa agar mereka dapat 
mencapai tujuan (Tri Mulyani, 2000: 7). 
  Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual. Hal ini dikarenakan 
keterbukaan dan keinginan anak untuk mendapatkan sesuatu pengetahuan dan 
pengalaman langsung. Pada masa ini anak diharapkan memperoleh pengetahuan 
dasar yang mendorong mentalnya untuk mengembangkan kemampuan belajarnya.  
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  Ciri-ciri anak usia sekolah dasar sesuai dengan teori perkembangan kognitif 
Piaget (dalam Retno H Pujiati, 2007: 2) sebagai berikut: 
1. Pola berpikir dalam memahami konsep yang abstrak masih terikat pada benda 
konkrit. 
2. Jika diberikan permasalahan belum mampu memikirkan segalah alternatif 
pemecahannya. 
3. Pemahaman terhadap konsep yang berurutan melalui tahap demi tahap 
4. Belum mampu meyelesaikan masalah yang melibatkan kombinasi urutan 
operasi pada masalah yang kompleks. 
5. Dapat mengurutkan unsur-unsur atau kejadian. 
6. Dapat memahami ruang dan waktu. 
7. Dapat menunjukan pemikiran yang abstrak. 
 Piaget (dalam Asri Budiningsih, 2002: 33-36) tahap perkembangan kognitif 
sebagai berikut: 
1. Tahap sensorimotor (umur 0-2) 
 Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan 
persepsinya yang sederhana. 
2. Tahap preoperasional (umur 2-7/8) 
 Pada tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu praoperasional (2-4 tahun) dan 
intuitif (4-7 atau 8 tahun). Tahap praoperasional anak telah mampu 
menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya, walaupun masih 
sangat sederhana. Pada tahap intuitif anak telah dapat memperoleh 
pengetahuan berdasarkan pada kesan yang sudah abstrak. 
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3. Tahap operasional konkrit (umur 7 atau 8-11 atau 12 tahun) 
 Tahap ini anak memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi dengan 
benda-benda yang bersifat konkrit. Untuk menghindari keterbatasan berpikir 
anak perlu diberi gambaran konkrit, sehingga ia mampu menelaah persoalan. 
4. Tahap operasional formal ( umur 11 atau 12-18 tahun). 
 Tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan 
menggunakan pola pikir “kemungkinan”. Pada tahap ini kondisi bepikir anak 
sudah dapat bekerja secara efektiff dan sistematis, menganalisis secara 
kombinasi, berpikir proporsional, yakni menentukan macam-macam 
proporsional tentang C1, C2, dan R misalnya serta tahap ini anak mampu 
menarik generalisasi secara mendasar pada suatu macam isi. 
 Masa usia 6-12 tahun adalah masa dimana anak sekolah dasar memasuki 
tahap belajar. Tahap ini meliputi tahap preoperasional sampai awal tahap 
operasional formal. Pada masa usia ini anak memiliki beberapa sifat (Endang P. & 
Nur W., 2002: 44), seperti: 
1. Rasa ingin tahu yang kuat dan belajar keterampilan pisik dalam bermain. 
2. Senang bermain dengan teman sebaya. 
3. Senang bermain peran sesuai dengan jenis kelamin. 
4. Memiliki keberanian mencoba sesuatu (bereksplorasi). 
5. Memiliki dorongan mental memasuki dunia konsep, logika, simbol-simbol 
dan sebagainya. 
6. Belajar mengembangkan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar 
kelas V SD memiliki karakteristik gemar membentuk kelompok bermain sebaya, 
lebih memiliki perhatian terhadap kehidupan sehari-hari yang konkrit dan 
realistik, memiliki keingintahuan yang tinggi dan keterampilan yang tinggi dalam 
mencoba sesuatu (bereksplorasi) serta memiliki dorongan yang kuat 
mengembangkan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, 
melalui penggunaan flipchart sangat membantu siswa sekolah dasar dalam 
mencapai tujuan pembelajaran di kelas V dimana tahap perkembangan kognitif 
mereka sudah mencapai pada tahap operasional konkrit. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Jurnal penelitian yang berjudul Penggunaan Media Flipchart dalam 
Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Berdasarkan Gambar Seri Pada 
Siswa Kelas III SDN 2 Karanggadung Tahun Ajaran 2012/2013 oleh Resti 
Utami, Triyono, dan Joharman, pada tahun 2013 menjelaskan bahwa 
penggunaan media  flipchart pada keterampilan menulis karangan baik proses 
maupun hasil mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Dari hasil observasi 
penggunaan media flipchart diperoleh hasil Siklus I  66,25%, Siklus II 75%, 
dan pada Siklus III 86,20%. Pada Siklus III telah memenuhi kriteria 
keberhasilan dari ≥80% siswa yang mencapai KKM. Hubungannya dengan 
penelitian ini penggunaan media flipchart dapat meningkatkan kemampuan 
menulis karangan pada Siswa Kelas III SDN 2 Karanggadung. Sedangkan 
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pada penelitian ini yaitu peningkatan kualitas pembelajaran menggunakan 
flipchart pada Siswa Kelas V SD Negeri Kraton. 
 
2. Penelitian Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan 
Media Flipchart pada Anak Kelompok B2 TK Islam Terpadu Al Huda 
Kemudo Prambanan Klaten oleh Yuliani Haj Mukaromah pada Tahun 2014 
menjelaskan bahwa dengan penggunaan media flipchart dalam pembelajaran 
anak mampu membaca dengan jelas setiap gambar yang ada pada media 
flipchart, misalnya gambar tangan. Selain itu penggunaan media flipchart 
memberi pemahaman pada anak bahwa suatu kata terbentuk dari rangkaian 
huruf-huruf, anak mampu membaca gambar. Hasil yang diperoleh pada Siklus 
II menunjukan bahwa membaca permulaan anak mengalami peningkatan dan 
sudah mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan 
≥80%. Penelitian ini telah membuktikan bahwa media flipchart dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B2 TK 
IT Al Huda Kemudo Prambanan Klaten.  
  Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menulis karangan dan membaca permulaan dapat meningkat dengan 
menggunakan media flipchart. Dalam penelitian ini adalah peningkatan kualitas 
pembelajaran menggunakan flipchart. 
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E. Kerangka Pikir 
 Peneliti melihat fenomena yang terjadi di SD Negeri Kraton bahwa hasil 
belajar IPS khususnya kelas V sangat rendah. Berdasarkan data yang diperoleh 
menyebutkan hasi belajar IPS semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 nilai rata-
rata kelas V adalah 59,55. Siswa kelas V berjumlah 17 dan hanya 5 siswa saja 
yang telah melampaui kriteria ketuntasan minimal ditetapkan yaitu 75,00. 
  Pembelajaran masih bersifat monoton, kurang melibatkan siswa dalam 
aktivitas pembelajaran serta kurangnya guru menggunakan media pembelajaran 
menjadi penyebab hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Kraton sangat 
rendah. Peneliti dan guru berkolaborasi mencari solusi pemecahan masalah 
tersebut. Mata pelajaran IPS menuntut siswa bisa memahami, melihat, dan 
menganalisis, hal ini perlu adanya media pembelajaran yang membantu siswa dan 
guru dalam mencapai hasil belajar yang tinggi. 
  Flipchart merupakan media yang sangat efektif dan mudah digunakan 
siswa dan guru. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar tidak dilakukan dengan tes 
saja. Penilaian hasil belajar dilakukan dengan menilai pekerjaan yang dihasilkan 
siswa sebagai penyelidikan mereka. Hasil belajar siswa akan lebih baik dan 
tertanam dalam diri siswa jika proses pembelajaran dilakukan oleh siswa itu 
sendiri.  
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Alur penelitian dapat dilihat dalam alur pemikiran di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir dalam Penelitian 
 
 
F. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang telah 
diungkapkan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: Proses dan Hasil belajar IPS pada siswa kelas V dapat 
ditingkatkan menggunakan flipchart di SD Negeri Kraton Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rendahnya Hasil Belajar 
IPS kelas V SD Negeri 
Kraton Yogyakarta 
Melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan flipchart sehingga siswa 
tertarik dan tidak merasa bosan mengikuti 
proses pembelajaran. 
Hasil Belajar IPS kelas V SD 
Negeri Kraton Yogyakarta 
Meningkat. 
Mempersiapkan  flipchart berisi teks dan 
gambar peristiwa sekitar proklamasi 
kemerdekaan yang disampaikan kepada 
siswa secara bertahap. 
 
Kondisi 
awal  
 
Tindakan 
 
Kondisi 
akhir 
Proses 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) kolaborasi. Penelitian tindakan 
adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah 
dalam situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan 
meningkatkan kolaborasi dan kerja sama para peneliti dan praktisi (Wina Sanjaya, 
2009: 25).  
  Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu upaya peneliti beserta 
kolaborator dalam berbagai kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Suharsimi Arikunto, (2008: 17), 
menjelaskan bahwa dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan 
adalah guru kelas, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti.  
  Dari beberapa definisi penelitian tindakan kelas di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian kolaborator, yang 
dilakukan berdasarkan suatu masalah di kelas dalam bentuk tindakan tertentu 
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Adapun hasil akhir 
yang diharapkan adalah meningkatnya hasil belajar IPS pokok bahasan peristiwa 
penting sekitar proklamasi kemerdekaan pada siswa kelas V SD Negeri Kraton 
Yogayakarta pada Semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
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B. Setting penelitian 
  Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Kraton 
Yogyakarta. Setting penelitian ini dalam suasana pembelajaran di kelas. Jumlah 
siswa 17 yang terdiri dari 14 siswa laki-laki  dan 3 siswa perempuan. Dalam 
proses pembelajaran siswa diajar guru kelas yang bernama Wagira, S. Pd. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. Mata 
pelajaran yang akan diteliti adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. Untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif guru perlu memperhatikan posisi, jumlah, dan jarak 
maksimum siswa melihat flipchart tersebut. Misalnya 4 meter dalam ruangan 
kelas flipchart tersebut ditempatkan, sehingga siswa masih dapat mengamati 
flipchart. Adapun formasi kelas yang digunakan adalah bentuk setengah lingkaran 
atau leter U (Rudi Susilana & Cepi Riyana, 2009: 94). Formasi setengah lingkaran 
sangat menarik dan mampu mengaktifkan semua siswa, sehingga mampu 
membuat siswa antusias mengikuti pembelajaran.  
 
C. Subjek penelitiaan dan Objek penelitian 
1. Subjek Penelitian 
  Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kraton  Yogyakarta. 
SD Negeri Kraton Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 Semester Genap, 
berlokasi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Kabupaten Kota Yogyakarta 
dengan alamat Jl. Ngasem No. 38. Profil kelas sebelum diadakan percobaan 
flipchart semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 pada siswa kelas V tergolong 
rendah yaitu 50,70. Hal ini masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
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IPS yang telah ditetapkan yaitu 75. Siswa kelas V yang berjumlah 17 hanya 2 
siswa saja yang telah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 
15 siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
2. Objek Penelitian 
  Objek penelitian ini adalah hasil belajar IPS menggunakan  flipchart pada 
siswa kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta. 
   
D. Desain penelitian 
 Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Perbaikan ini dilakukan secara bertahap dan 
terus menerus selama peneliti dilakukan. Proses tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:  
 
 
  
 
 
Gambar 1. Siklus PTK model Kenmis & Mc, Taggart (Zainal Aqib, 2009: 23) 
 
  
 
Gambar 2. PTK (Suharsimi Arikunto, 2010: 17) 
 
 
Perencanaan 
Refleksi 
Pelaksanaan Siklus I 
Pengamatan 
Perencanaan 
Siklus II 
Refleksi Pelaksanaan 
Pengamatan  
? 
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Keterangan: 
Siklus artinya putaran. 
Siklus I terdiri dari empat langkah, yaitu (1) perencanaan (planning) I, (2) 
pelaksanaan (action) I, (3) pengamatan (observation) I, dan (4) refleksi 
(reflecting) I. 
Siklus II terdiri dari empat langkah, yaitu (1) revisi rencana II, (2) pelaksanaan II, 
(3) pengamatan II, dan (4) refleksi II. 
  Rancangan penelitian yang akan ditempuh dalam penelitian tindakan kelas 
secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan (planning) 
   Pada tahap ini dimulai dari mengajukan surat ijin observasi kepada kepala 
sekolah. Kemuadian peneliti bekerja sama dengan guru kelas menemukan 
masalah dan merancang tindakan yang dilakukan, seperti: 
1) Menemukan masalah penelitian yang ada dilapangan dengan melakukan 
wawancara dan observasi guru siswa di dalam kelas. 
2) Merencanakan langkah-langkah pembelajaran (menyusun RPP), sesuai 
dengan prinsip flipchart. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (action) 
 Tahap kedua penelitian ini adalah implementasi dari perencanaan yang 
sudah dibuat. Kegiatan guru pada tahap ini  yaitu melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dalam beberapa siklus dimana setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
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c. Tahap Pengamatan (observation) 
  Tahap ketiga penelitian adalah observasi, yaitu pelaksanaan pengamatan 
oleh peneliti. Peneliti melakukan pengamatan ketika tindakan berlangsung, 
mencatat apa yang terjadi dalam proses pembelajaran agar memperoleh data yang 
akurat serta hasil dari kegiatan pengamatan dapat dijadikan masukan ketika guru 
melakukan refleksi untuk penyusunan rencana ulang untuk memasuki siklus 
berikutnya. Pengamatan dilakukan secara kolaboratif dengan guru untuk 
mengamati proses jalannya pelaksanaan tindakan di kelas. 
 
d. Tahap Refleksi (reflection) 
   Tahap terakhir dalam penelitian tindakan adalah refleksi, dikenal dengan 
perenungan untuk mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Kegiatan yang dilakukan pada saat refleksi 
adalah melakukan analisis, dan mengevaluasi atau mendiskudikan data yang 
diperoleh selama proses pelaksanaan. Jika belum sesuai dengan indikator dan 
hasil yang diinginkan, maka peneliti melanjutkan siklus berikutnya sehingga dapat 
mencapai hasil optimal dalam rangka meningkatkan hasil belajar IPS. 
 
E. Teknik pengumpulan data 
  Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data penelitian. Metode 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan (Suharsimi Arikunto, 2010: 175). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
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1. Wawancara 
  Menurut Sugiyono (2012: 194) mengatakan bahwa, wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Pedoman 
wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai alat untuk menumpulkan 
data yang berisi catatan pertanyaan secara garis besar mengenai proses 
pembelajaran di SD Negeri Kraton Yogyakarta..  
  Nana Sudjana (2009: 68) membagi wawancara menjadi dua jenis, yakni 
wawancara berstruktur dan wawancara bebas (tidak berstruktur). Dalam 
wawancara berstruktur jawaban telah disiapkan oleh pewawancara sehingga 
responden tinggal mengkategorikan kepada alternative jawaban yang telah dibuat. 
Sedangkan pada wawancara bebas, jawaban tidak perlu disiapkan pewawancara 
sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas (tidak berstruktur). 
2. Observasi 
  (Wina Sanjaya, 2009: 86) mengatakan bahwa observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi  tentang hal-hal yang akan 
diamati atau diteliti. Nana Sudjana (2014: 84) berpendapat bahwa obervasi 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, observasi menjadi hal yang 
sangat penting dalam pengumpulan data karena observasi sebagai proses 
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pengamatan langsung.  
  Jadi dapat disimpulkan bahwa obseravsi adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar, baik tingkah laku siswa pada 
waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, 
partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat peraga pada waktu 
mengajar. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
setiap tindakan guru dalam setiap siklus atau tindakan pembelajaran sesuai fokus 
masalah. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi guru dan 
siswa.  
3. Tes 
  Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa, terutama hasil kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran 
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Tes sebagai alat penilaian adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan  kepada siswa untuk mendapat jawaban 
dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulusan), atau 
dalam bentuk perbuatan (tes tindakan) (Nana Sudjana, 2006: 35). Dalam 
penelitian ini alat pengumpulan data dipakai untuk mendapatkan data tentang 
hasil belajar IPS. 
3. Dokumentasi  
 Menurut ( Suharsimi Arikunto, 2006: 206) teknik dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majala, 
prasasti, agenda dan sebagainya. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh selama observasi dan memberikan gambaran 
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secara konkrit mengenai partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Dokumen- 
dokumen yang terkait dengan penelitian berserta pengambilan foto saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
 
F. Instrumen penelitian 
 Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatannya menjadi lebih sistematis, intrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, lembar 
observasi dan tes tertulis. 
1. Pedoman Wawancara Bebas (tidak berstruktur) 
 Intrumen penelitian berupa pedoman wawancara bebas (tak berstruktur) 
ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara  
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Kondisi kegiatan belajar mengajar (KBM)  
2. Permasalahan yang dihadapi guru  
3. Hasi belajar Siswa  
4 .  Pendapat dan tanggapan guru mengenai 
media flipchart 
 
 
2. lembar observasi 
  Lembar observasi dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan flipchart pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas sebagai pengamat terhadap perilaku dan kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti membuat dua lembar 
observasi yang terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Lembar 
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observasi guru berisi tentang penggunaan  flipchart pada pembelajaran, sedangkan 
lembar obserasi siswa berisi tentang keaktifan siswa yaitu, penerimaan siswa 
terhadap materi pelajaran, penanggapan siswa terhadap materi pelajaran, dan 
kerjasama siswa dalam proses pembelajaran yang akan disajikan dalam Tabel 
berikut ini: 
a. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dalam  proses pembelajaran 
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Akativiatas Guru dalam Proses Pembelajaran 
No Aspek yang diamati Nomor Butir Jumlah Butir 
1 Kegiatan pra pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5 5 
2 Kegiatan inti pembelajaran 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14,  
 
9 
3 Kegiatan penutup 15, 16, 17, 18 4 
 
b. Lembar Observasi aktivitas siswa dalam proses belajar 
Tabel 5. Kisi-kisi Format Observasi Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
Menggunakan Filpchart 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
4 3 2 1 
1 Penerimaan siswa terhadap materi 
pembelajaran IPS 
     
2 Penanggapan siswa terhadap materi 
pembelajaran IPS 
     
3 Kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran menggunakan media flipchart 
     
 
Kriteia Penilaian: 
4 = sangat baik    
3    = baik    
2 = cukup     
1    = kurang 
 
 
65 
 
3. Lembar Tes 
  Tes ini digunakan untuk mengukur ranah kognitif yang berkaitan dengan 
pemahaman siswa. Tes hasil belajar kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar 
siswa  yaitu tes prestasi. Tes prestasi diberikan pada akhir pembelajaran yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa pada setiap 
pertemuan. Tes yang digunakan berjumlah 10 butir soal pilihan ganda.  
  Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas V SD 
Negeri Kraton Yogyakarta dengan menggunakan flipchart.  
Kisi-kisi soal dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 
Pelaksanaan Kompetensi 
Dasar 
Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 
Siklus 1 2.3 
Menghargai 
jasa dan 
peranan 
tokoh dalam 
memproklam
asikan 
kemerdekaan 
2.3.1 Menceritakan peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi 
di Sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan 
penyusunan teks Proklamasi, 
detik-detik Proklamasi 
kemerdekaan). 
2.3.2 Membuat garis waktu 
tentang tahapan peristiwa 
menjelang proklamasi. 
2.3.3 Membuat riwayat 
singkat/ringkasan tentang 
tokoh-tokoh penting dalam 
peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan. 
2.3.4 Memberikan contoh cara 
menghargai jasa tokoh-tokoh 
kemerdekaan. 
1,2, 
3 
 
 
 
 
 
4, 5, 
 
 
 6 
 
 
 
 
 
7, 8 
9, 10 
 
 
 
 
 
 
11,  
 
 
12 
 
 
 
 
 
13, 
14 
15, 
16 
 
 
 
 
 
17,  
 
 
18, 
 
 
 
 
 
19, 
20. 
Keterangan:   
C1 : Mengetahui      
C2 : Memahami     
C3 : Menerapkan 
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G. Teknik analisis data 
 Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 131-132) mengatakan bahwa dalam 
penelitian tindakan kelas ada dua jenis pengumpulan data yang dilakukan peneliti, 
yaitu data kuantitaitif dan kulitatif. Berikut rumus penjabarannya: 
1. Data Kuantitatif 
 Data kuantitatif (nilai hasil siswa) dapat dianalisis secara deskriptif. Dalam 
hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya mencari nilai 
rata-rata, presentasi keberhasilan belajar, dan lain-lain. 
a. Rumus untuk menghitung persentase belajar adalah sebagai berikut: 
 
 
b. Rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut: 
Keterangan:  
X = Nilai rata-rata 
∑X = Jumlah skor semua siswa 
∑N = Jumlah siswa 
 Perhitungan persentase dengan menggunakan rumus di atas harus sesuai 
dan memperhatikan kriteria ketuntasan belajar siswa kelas V di SD Negeri 
Kraton Yogyakarta yang dikelompokan menjadi dua kategori yaitu tuntas dan 
tidak tuntas dengan kriteria yang terdapat dalam Tabel 7 berikut: 
        Tabel 7. Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran IPS 
Kriteria Ketuntasan kualifikasi 
≥ 75 Tuntas 
<75 Belum tuntas 
  Sumber: KKM SD Negeri Kraton 
        P = 
                           
      
 x 100% 
 x = 
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2. Data Kualitatif 
 Data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar 
khususnya berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru. Data kualitatif berupa 
data hasil belajar dan observasi keterampilan guru serta aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS. 
 
H. Kriteria keberhasilan tindakan 
  Pedoman kriteria keberhasilan yang digunakan adalah pedoman kreteria 
keberhasilan pembelajaran IPS pada kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. Pada setiap siklus yang dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran 
dinyatakan berhasil apabila terjadi perubahan adanya peningkatan hasil belajar 
IPS melalui penggunaan flipchart yaitu ranah kognitif. Rana kognitif meliputi 
kemampuan (C1) mengetahui, (C2) memahami, (C3) menerapkan. Indikator 
keberhasilannya yaitu jika minimal 75% siswa kelas V SD Negeri Kraton 
Yogyakarta memperoleh ketuntasan belajar ≥ 75 dalam pembelajaran IPS. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri Kraton berlokasi di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Kota Yogyakarta dengan 
alamat Jalan Ngasem No 38.  
  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 17 siswa dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 8. Jumlah Siswa Kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta TA 2015/2016 
No Jenis Kelamin  F Persentase 
1 Laki-laki 14 82 % 
2 Perempuan  3 18 % 
Jumlah  17 100 % 
Sumber: SD Negeri Kraton Yogyakarta, Tahun 2015/2016 
 Berdasarkan observasi di kelas, terlihat bahwa sebagian siswa terutama 
siswa laki-laki sering membuat kegaduhan dan tidak fokus pada proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan jumlah siswa laki-laki lebih banyak daripada 
anak perempuan. Menurut peneliti siswa kelas V memilki kemampuan akademik 
yang beragam. Ada yang memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dan 
rendah. Sebagian besar siswa kelas V memiliki kemampuan akademik sedang. 
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Berdasarkan hal tersebut, siswa kelas V dipilih sebagai subyek penelitian karena 
sesuai dengan pembelajaran menggunakan flipchart. 
  
B. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal (Pra Tindakan) 
  Data awal yang diperoleh peneliti adalah melakukan penelitian dengan 
menggunakan hasil tes Semester I. Data tersebut digunakan sebagai patokan awal 
sebelum dilakukan tindakan. Penelitian ini dimulai dengan melakukan wawancara 
dan observasi kepada guru kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta. Berdasarkan 
observasi, permasalahan yang terjadi di dalam kelas tersebut diantaranya adalah 
guru kurang menggunakan media pembelajaran secara optimal. 
  Dari hasil observasi bahwa guru menyampaikan materi masih 
menggunakan metode ceramah. Kegiatan guru masih mendominasi saat proses 
pembelajaran IPS. Siswa jarang mendapat kesempatan untuk berbicara, alhasil 
komunikasi hanya berjalan satu arah. Secara umum materi IPS bersifat abstrak, 
dan kemampuan siswa untuk memahami materi yang abstrak itu berbeda-beda, 
ada yang cepat dan ada yang lama menangkap informasi. Perlu adanya alat bantu 
yang secara konkrit agar memudahkan dan membantu siswa dalam memahami 
materi yang sifatnya abstrak.  Berdasarkan hasil pengamatan, maka perlu 
diadakan suatu tindakan untuk mengatasi permasalahan di atas.  
  Adapun data awal sebelum tindakan dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini: 
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Tabel 9. Data Awal Pra Siklus 
Jumlah Siswa Persentase  
Rata-rata  Tuntas 
KKM 
Belum Tuntas 
KKM 
Tuntas 
KKM 
Belum Tuntas 
KKM 
2 15 12% 88% 50,70 
Sumber: Lampiran halaman 155 
  Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari 17 siswa, 
sebanyak 2 siswa atau 12% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 15 siswa 
atau 88% belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata kelas sebesar 50.70. 
terbukti bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V tergolong 
rendah. Disamping itu berdasarkan nilai ujian tengah semester terjadi kesenjangan 
nilai antara siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi mendapat nilai 
bagus dan beberapa siswa ada yang mendapat nilai jauh di bawah kriteria 
ketuntasan minimum. Oleh karena itu, siswa kelas V dipilih menjadi subjek 
penelitian ini karena di kelas tersebut terjadi masalah yang perlu dicari solusi 
untuk mengatasinya yaitu dengan cara diberikan tindakan berupa penggunaan 
flipchart. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan kelas pada mata pelajaran IPS bagi kelas V SD 
Negeri Kraton Yogyakarta dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 25 April 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit di mulai pukul 07.10- 
08.20 WIB pada jam pembelajaran ke 2-3. Pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari Sabtu tanggal 30 April 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit di mulai 
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pukul 07.10-08.20 WIB pada jam pembelajaran ke 1-2. Pokok bahasan pada 
pelaksanaan tindakan Siklus I yaitu peristiwa penting sekitar proklamasi 
kemerdekaan. 
a. Perencanaan (Planning) 
1) Peneliti dan guru sebagai kolaborator menyiapkan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3) Menyusun lembar observasi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Lembar 
observasi ada 2 yaitu lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru.  Lembar observasi ini digunakan untuk 
membandingkan aktivitas yang dilakukan siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan yang ada pada lembar observasi. 
4) Menyusun dan menyiapkan LKS dan soal evaluasi untuk siswa. Soal akan 
diberikan pada setiap tindakan. Soal evaluasi disusun oleh peneliti dengan 
pertimbangan guru. 
5) Mempersiapkan flipchart dan menyesesuaikan dengan materi yang 
diajarkan. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Tahap pelaksanaan ini antara lain: 
1) Pertemuan pertama 
Dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 April 2016 dengan alokasi waktu 
2 x 35 menit di mulai pukul 07.10 – 08.20 WIB pada jam pembelajaran ke 
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2-3. Gambaran kegiatan tindakan pembalajran pada pertemuan pertama 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
(1) Siswa berdoa. 
(2) Siswa dikondisikan untuk siap melakukan pembelajaran. 
(3) Melakukan apersepsi: siswa mengamati salah satu gambar tokoh 
pahlawan yang disediakan oleh guru melalui flipchart. 
(4) Guru mengkondisikan siswa ditempat duduknya masing-masing. 
Kemudian melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan mengkaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
b) Kegiatan Inti 
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru sebagai 
pengantar pembelajaran. Kegiatan selanjutnya adalah siswa 
memperhatikan penjelasan guru tentang peristiwa penting sekitar 
proklamasi kemerdekaan dengan menggunakan flipchart. Guru 
menyajikan teks ringkasan materi dan gambar tokoh pahlawan peristiwa 
sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia. Kegiatan penyajian gambar 
tokoh pahlawan dilakukan secara bertahap. Penyajian teks dan gambar 
pertama siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang peristiwa 
penting sekitar proklamasi kemerdekaan.  
 Setelah melakukan tanya jawab siswa secara berkelompok 
berdiskusi mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan 
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guru. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok yang terdiri 4 siswa. 
Kegiatan diskusi siswa bekerjasama mengamati rangkaian gambar dan 
menceritakan peristiwa penting penting sekitar proklamasi 
kemerdekaan berdasarkan gambar yang diamati pada LKS. Kemudian 
siswa menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas secara bergantian. 
 Guru bersama siswa membahas hasil diskusi dan guru memberi 
penguatan tentang peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. 
Agar siswa tidak salah konsep, maka guru mengulang materi 
pembelajaran menggunakanm flipchart dengan singkat. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-
hal yang belum dipahami. 
c) Kegiatan Akhir 
  Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran dan 
meluruskan kesalah pahaman. Kemudian siswa diberi soal evaluasi 
untuk mengukur ketercapaian materi yang diajarkan. Setelah siswa 
mengerjakan lembar evaluasi guru menutup pelajaran dengan salam. 
 Dari pengerjaan soal evaluasi diperoleh nilai Siklus I pertemuan I. adapun 
rincian dari nilai-nilai tersebut yaitu: 
Tabel 10. Data Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I 
Jumlah Siswa  Persentase   
Rata-rata kelas Tuntas  Belum Tuntas Tuntas  Belum Tuntas 
5 12 29% 71% 65,88 
Sumber: Lampiran halaman 156 
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 Berdasakan Tabel 10 di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari 17 siswa 
sebanyak 5 siswa atau 29% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 12 siswa 
atau 71% belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata kelas sebesar 65,88. 
Hasil belajar pada Siklus I pertemuan I persentase ketuntasan siswa belum 
mencapai KKM masih kurang dari 75%, sehingga penelitian dilanjutkan ke 
pertemuan kedua.  
2) Pertemuan kedua 
Dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30 April 2016 dengan alokasi waktu 
2 x 35 menit di mulai pukul 08.10 – 09.20 WIB pada jam pembelajaran ke 
3-4. Pokok pembahasan pada pertemuan kedua tentang tahapan peristiwa 
menjelang proklamasi kemerdekaan. 
a) Kegiatan Awal 
Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa untuk bernyanyi 
“hari kemerdekaan” dan mengaitkan materi yang akan dipelajari. 
“Anak-anak apa saja yang terdapat dalam isi lagu tersebut...?” Setelah 
itu guru menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b) Kegiatan Inti 
 Siswa dan guru mencoba untuk sedikit mengulas materi IPS pada 
pembelajaran sebelumnya dengan cara melakukan tanyajawab tentang 
peristiwa sekitar proklamasi. Selanjutnya guru menyampaikan materi 
menggunakan flipchart. Materi yang dibahas pada pertemuan kedua 
berbeda dengan pertemuan pertama. Materi yang disampikan yaitu 
tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. Pada materi ini siswa 
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mengamati teks dan gambar tentang tahapan “pertemuan di Dalat”, 
tapan waktu “Kekalahan Jepang”, tahapan waktu “Peristiwa 
Rengasdengklok”, dan samapi pada tahapan “Detik-detik Proklamasi”. 
Tek dan gambar tahapan-tahapan peristiwa menjelang proklamasi 
disajikan melalui flipchart yang disampaikan oleh guru secara bertahap. 
Setelah menyampaikan materi siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tahapan-tahapan menjelang peristiwa proklamasi kemerdekaan.  
 Kemudian guru mengajak siswa untuk berdiskusi dengan membagi 
kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kepompok terdiri dari 5-6 
siswa. Setelah membagi kelompok siswa mengerjakan LKS yaitu 
“menjelaskan peritiwa apa saja yang terjadi dalam peritiwa 
kemerdekaan secara bertahap”. Selama kegiatan diskusi siswa dipantau 
dan dibimbing oleh guru. Setelah diskusi kelompok selasai kemudian 
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. Kemudian LKS dibahas bersama dan dilanjutkan dengan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
c) Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru bertanyajawab meluruskan kesalahpahaman, 
memberi penguatan dan menyimpulkan materi pembelajaran. kemudian 
siswa mengerjakan soal evaluasi untuk mengukur pencapaian materi. 
Kemudian guru menutup pelajaran dengan salam. 
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 Dari pengerjaan soal evaluasi diperoleh nilai Siklus I pertemuan II. Adapun 
rincian dari nilai-nilai tersebut tersaji dalam Tabel 11 berikut ini:  
Tabel 11. Data Hasil Belajar Siklus I Pertemuan II 
Jumlah Siswa  Persentase   
Rata-rata kelas Tuntas  Belum Tuntas Tuntas  Belum Tuntas 
7 10 41% 59% 71,76 
Sumber: Lampiran halaman 157 
 Berdasakan Tabel 11 di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari 17 siswa 
sebanyak 7 siswa atau 41% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 10 siswa 
atau 59% belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata kelas sebesar 71,76   
 Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari Siklus I pertemuan I dan 
Siklus I pertemuan II, dapat dilihat pada Tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I dengan Pertemuan II 
Rata-rata kelas Ketuntasan  Persentase  
Siklus I 
Pertemuan 
I  
Siklus I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
T  BT T BT T BT T BT 
65,88 71,76 5 12 7 10 29% 71% 41% 59% 
Keterangan: 
T : Tuntas KKM 
BT :  Belum Tuntas KKM 
 Dari Tabel 12 diatas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai siswa pada 
Siklus I Pertemuan I dan Pertemuan II  terjadi peningkatan. Nilai rata-rata kelas 
pada Siklus I Pertemuan I 65,88, sedangkan pada Siklus I Pertemuan II mencapai 
71,76. Persentase ketuntasan siswa yang sudah mencapai KKM dari seluruh siswa 
juga mengalami kenaikan. Pada Siklus I pertemuan I 29%, sedangkan pada Siklus 
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I pertemuan II  mencapai 41%. Pada Siklus I persentase ketuntasan siswa belum 
mencapai KKM masih kurang dari 75%, sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus 
II. Berikut adalah grafik peningkatan hasil belajar dari Siklus I Pertemuan I dan 
Siklus I Pertemuan II. 
 
Gambar 3. Diagram Peningkatan Jumlah Siswa yang Telah Mencapai KKM Siklus I 
  
c. Hasil Pengamatan (Observing) 
 Kegiatan pengamatan dilakukan bersama dengan waktu tindakan yang 
sedang berjalan. Peneliti sebagai pengamat artinya, yang melakukan pengamatan 
kepada guru saat pemberian tindakan dan siswa dalam pembelajaran IPS 
menggunakan flipchart. Berikut ini adalah hasil dari pengamatan siklus I sebagai 
berikut: 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 Pada awal pembelajaran guru belum memeriksa kesiapan siswa karena 
beberapa siswa yang dibelakang masih berbicara sendiri. Guru sudah melakukan 
apersepsi dengan melakukan tanyajawab yang relevan dengan materi yang akan 
diajarkan dan memotivasi belajar siswa untuk memberikan semangat. Siswa 
terdorong untuk mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep yang akan 
dipelajari. Kemudian guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai siswa. 
 Pada saat kegiatan inti, guru memberikan pengarahan untuk memperhatikan  
flipchart yang disiapkan guru. Guru sudah menunjukkan gambar salah satu tokoh 
pahlawan dan pertanyaan pada awal. Terlihat siswa tertarik mengamati gambar. 
Selain itu, guru menampilkan dan mejelaskan teks disertai gambar pembelajaran 
tentang peristiwa penting sekitar proklamsi kemerdekaan. Namun guru belum 
menjelaskan secara rinci hanya menunjukan teks dan gambar. Dilanjutkan dengan 
presentasi dengan menggunakan flipchart, pada saat penyampaian materi tentang 
peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan sudah komunikatif mengajak 
siswa berinteraksi tetapi guru terlihat masih kaku atau kurang luwes saat 
menyampaikan materi dengan flipchart.  
 Terlihat guru menghargai siswa dengan melakukan kontak mata saat 
menjelaskan materi dan menggunakan bahasa tubuh. Hal ini terlihat ketika guru 
menganggukkan kepala saat siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan 
menggelengkan kepala ketika siswa belum menjawab pertanyaan dengan benar. 
Guru sudah melakukan tanyajawab kepada siswa setelah menjelaskan sub materi 
atau seluruh materi tentang peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan 
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yang telah disampaikan dengan bantuan flipchart dan memberikan kesempatan 
bertanya. 
 Guru membagi kelompok belajar siswa dengan cara berhitung 1 samapi 5 
dan siswa yang mendapat angka 1 berkumpul membentuk kelompok 1 samapai 
dengan kelopok 5. Masing-masing kelompok terdiri dari 3 - 4 siswa tetapi guru 
dalam pembentukan kelompok belum memperhatikan kemampuan akademik atau 
kognitif siswa karena ada satu kelompok yang dominan terdiri dari siswa yang 
memiliki akademik tinggi dan satu kelompok dominan memiliki kemampuan 
akdemik kurang. Guru belum memberikan pengarahan yang jelas sehingga siswa 
masih kebingungan saat mengerjakan LKS. Guru menfasilitasi belajar dalam 
kegiatan diskusi dengan menyediakan LKS dan memberikan bimbingan kepada 
siswa yang masih bingung dalam mengerjakan LKS.  
  Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan presentasi . Pada saat 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas, terlihat kelompok yang maju ke depan belum didengarkan karena 
beberapa kelompok yang dibelakang masih sibuk sendiri. Setelah semua 
kelompok sudah mendapat kesempatan untuk presentasi, guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil diskusi namun pembahasan LKS belum dilakukan. Kegiatan 
dilanjutkan dengan memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. Namun, 
siswa terlihat pasif dan nampak malu untuk bertanya. 
 Pada kegiatan akhir siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran dan 
menampilkan kembali materi pada flipchart secara singkat. Tetapi beberapa siswa 
yang dibelakang masih pasif terlihat hanya siswa yang didepan yang besrsuara. 
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Kemudia guru sedikit memberikan penguatan, namum belum memberikan umpan 
balik. Hal ini dilihat dari belum diberikan tugas untuk semua siswa karena waktu 
sudah habis. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
menggunakan flipchart. Terlihat sejak awal siswa bersemangat dan tertarik 
mengikuti pembelajaran. Saat menampilkan gambar tokoh pahlawan 
menggunakan flipchart siswa aktif bertanya dan terlihat menerima pembelajaran. 
Pada saat guru memberikan pertanyaan beberapa siswa masih takut untuk 
menjawab. 
 Keberanian siswa untuk menanyakan sendiri tentang materi yang sudah 
dipelajari belum tampak.  Terlihat saat guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya siswa hanya diam atau pasif. Pada saat kegiatan diskusi waktu yang di 
butuhkan sedikit lebih lama karena ada kelompok yang lama dalam mengerjakan 
LKS sehingga kelompok yang sudah mengerjakan kelas menjadi ramai sendiri. 
Saat siswa melakukan diskusi terlihat kurang bersemangat. Kemudian kegiatan 
dilanjutkan dengan presentasi hasil LKS yang telah dikerjakan, terlihat saat siswa 
melakukan presentasi di depan kelas beberapa kelompok ada yang tidak 
mendengarkan dan ada yang sibuk sendiri. 
 Memasuki kegiatan akhir pembelajaran saat menyimpulkan materi bersama 
guru beberapa siswa yang dibelakang masih diam terlihat hanya siswa yang 
didepan saja yang bersuara. 
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d. Refleksi (Reflecting) 
 Refleksi Siklus I dilakukan untuk membahas hal-hal yang menjadi 
hambatan pada Siklus I. setelah peneliti dan guru kelas berkolaborasi 
menganalisis hasil pengamatan dan hasil pekerjaan siswa kelas V tentang 
pelakasanaan tindakan pada Siklus I diperoleh hasil pada Tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Hasil Refleksi Siklus I 
No Hasil Refleksi Siklus I 
1 Kualitas pewarnaan dan gambar pada flipchart yang disajikan berukuran 
50 x 75 cm sehingga siswa kesulitan untuk melihatnya 
2 Keaktifan siswa dalam pembelaajran masih kurang optimal. Hal ini 
terlihat hanya sedikit siswa yang berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru 
3 Guru kurang maksimal menggunakan media ketika proses pembelajaran 
sehingga ada beberapa siswa belum memahami materi. 
4 Guru belum memberi reward bagi siswa yang berprestasi. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakasanakan dalam dua kali 
pertemua. Pertemuan pertama dilakasanakan pada hari Senin tanggal 2 Mei 2016 
dengan alokasi waktu 2x35 menit dimulai pukul 07.10- 08.20 WIB pada jam 
pembelajaran ke  ke 3-4. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 7 Mei 2016 dengan alokasi waktu 2x35 menit dimulai 07.10-08.20 
WIB pada jam pembelajaran ke 3-4. Pokok bahasan pada pelaksanaan tindakan 
Siklus II yaitu tokoh-tokoh penting dalam peristiwa proklamasi.  
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a. Perencanaan (Planning) 
 Rencana tindakan pada siklus ini hampir sama dengan perencanaan pada 
siklus I. pelaksanaan siklus II akan dilakukan dengan memperhatikan hasil 
refleksi sebelumnya. Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan Siklus I 
diupayakan untuk diantisipasi. Berdasarkan refleksi pada Siklus I maka pada 
tahap perencanaan tindakan Siklus II, peneliti merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan, meliputi: 
1) Peneliti dan guru sebagai kolaborator menyiapkan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas 
guru.  
4) Menyusun dan menyiapkan LKS dan soal evaluasi untuk siswa. Soal akan 
diberikan pada akhir siklus. Soal evaluasi disusun oleh peneliti 
denganpertimbangan guru kelas. 
5) Mempersiapkan teks dan gambar dalam flipchart sesuai dengan materi 
yang diajarkan dengan meningkatkan kualitas kualitas gambar dan 
memperbesar teks dengan ukuran kertas 75 X 90 cm. 
6) Mengaktifkan siswa yang belum berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan, dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan memberikan motivasi. 
7) Guru harus lebih memaksimalkan penggunaan media ketika proses 
pembalajaran sehingga siswa dapat lebih memahami materi. 
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8) Membarikan reward bagi siswa yang berprestasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
1) Pertemuan pertama 
Dilakasanakan pada hari senin tanggal 2 Mei 2016 dengan alokasi waktu 
2x35 menit di mulai pukul 07.10- 08.20 WIB pada jam pembelajaran ke 2-
3. Pokok bahasan pada pertemuan pertama adalah tokoh-tokoh penting 
dalam peristiwa proklamasi. 
Gambaran kegiatan tindakan pada pertemuan pertama dideskrisikan 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
(1) Salam pembuka 
(2) Siswa dikondisikan untuk siap melakukan pembelajaran 
(3) Melakukan apersepsi dengan memperlihatkan gambar tokoh pahlawan 
kemudian guru bertanya kepada siswa, “anak-anak siapa tokoh 
pahlawan dalam gambar ini?”, beberapa siswa menanggapi pertanyaan 
guru. 
b) Kegiatan Inti 
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tentang 
“tokoh-tokoh penting dalam peristiwa sekitar proklamasi” dengan 
menampilkan teks dan gambar menggunakan flipchart yang berkaitan 
dengan tokoh-tokoh penting dalam peristiwa proklamasi. Setelah 
menjelaskan materi, guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
tentang tokoh-tokoh penting dalam peristiwa sekitar proklamasi. 
84 
 
Setelah siswa dan guru melakukan tanya jawab, siswa membentuk 
kelompok terdiri dari 4-6 siswa tiap kelompok. Kemudian siswa 
berdiskusi mengerjakan LKS tentang “menuliskan peran tokoh-tokoh 
penting dalam proklamasi”.  
 Selesai mengerjakan LKS, perwakilan dari kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Setelah semua pasangan 
maju guru memberikan arahan dan koreksi atas kegiatan diskusi yang 
dilakukan oleh siswa. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
c) Kegiatan Akhir 
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran dan 
meluruskan kesalah pahaman dan siswa diberi pesan moral agar rajin 
belajar. Setelah menyimpulkan materi pelajaran guru membagikan soal 
evaluasi sebagai tolak ukur pencapaian materi yang telah diajarkan. 
Kemudian pembelajaran ditutup dengan salam. 
  Dari pengerjaan soal evaluasi diperoleh nilai Siklus II pertemuan I. Adapun 
rincian dari nilai-nilai tersebut tersaji dalam Tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Data Hasil Belajar Siklus II Pertemuan I 
Jumlah Siswa  Persentase   
Rata-rata kelas Tuntas  Belum Tuntas Tuntas  Belum Tuntas 
8 9 47% 53% 74,70 
Sumber : Lampiran hal 158 
  Berdasakan Tabel 14 di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari 17 siswa 
sebanyak 8 siswa atau 47% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 9 siswa 
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atau 53% belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata kelas sebesar 74,70. 
Hasil belajar pada Siklus II pertemuan I persentase ketuntasan siswa belum 
mencapai KKM masih kurang dari 75%, sehingga penelitian dilanjutkan ke 
pertemuan kedua. 
2) Pertemuan kedua 
Dilakasanakan pada hari sabtu tanggal 07 Mei 2016 dengan alokasi waktu 
2x35 menit di mulai pukul 07.10-08.20 WIB pada jam pembelajaran 2-3. 
Pokok bahasan pada pertemuan  kedua adalah tokoh-tokoh yang berperan 
penting dalam proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
a) Kegiatan Awal 
 Guru mengajak semua siswa berdoa menurut kepercayaan dan 
keyakinan masing-masing dan mengkondisikan siswa untuk siap 
melakukan pembelajaran. Kemudian guru melakukan apersepsi 
b) Skegiatan Inti 
 Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang “cara 
menghargai jasa tokoh pahlawan”. Setelah menjelaskan materi guru 
mengajak siswa untuk mengamati gambar tokoh pahlawan tentang 
“contoh sikap dan perbuatan para tokoh yang perlu diteladani”. 
Kemudian siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang bagaimana 
menghargai jasa-jasa para pejuang kemerdekaan dengan menampilkan  
teks dan gambar secara bertahap.   
 Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok 
teridiri dari 5-6 siswa. Siswa diberi LKS dan gambar sebagai pedoman 
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dalam mengikuti pelajaran. Di dalam LKS terdapat soal yang harus 
didiskusikan secara berkelompok. Setiap kelompok mengamati gambar 
tokoh-tokoh pahlawan, selanjutnya mendiskusikan bagaimana sikap 
tokoh tersebut dalam mempertahankan kemerdekaan. Siswa dipantau 
dan dibimbing oleh guru selama kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung. Setelah diskusi kelompok kemudian masing-masing 
kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Kemudian LKS dibahas bersama dan dilanjutkan dengan 
pemberian penguatan serta siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
c) Kegiatan Akhir 
 Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang 
sudah dipelajari tentang bagamaina cara menghargai perjuangan. 
Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan selama pelaksanaan tindakan Siklus II 
  Dari pengerjaan soal evaluasi diperoleh nilai Siklus II. Adapun nilai-nilai 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15. Data Hasil Belajar Siklus II Pertemuan II 
Jumlah Siswa Persentase  Rata-rata kelas 
Tuntas  Belum Tuntas Tuntas  Belum Tuntas   
84,11 14 3 82% 18% 
Sumber : lampiran halaman 159 
 Berdasarkan Tabel 15 di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, dari 17 
siswa sebanyak 14 siswa atau 82% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 3 
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siswa atau 18% belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata kelas 84,11. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari Siklus II pertemuan I dan Siklus 
II pertemuan II, dapat dilihat pada Tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus II Pertemuan I denagn Pertemuan II 
Rata-rata kelas Ketuntasan  Persentase  
Siklus II 
Pertemuan 
I  
Siklus II 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
T  BT T BT T BT T BT 
74,70 84,11 8 9 14 3 47% 53% 82% 18% 
Keterangan: 
T : Tuntas KKM 
BT :  Belum Tuntas KKM 
 Dari Tabel 17 diatas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai siswa pada 
Siklus II Pertemuan I dan Pertemuan II  terjadi peningkatan. Nilai rata-rata kelas 
pada Siklus II Pertemuan I 74,70 sedangkan pada Siklus II Pertemuan II mencapai 
84,11. Persentase ketuntasan siswa yang sudah mencapai KKM dari seluruh siswa 
juga mengalami kenaikan. Pada siklus II pertemuan I 47%, sedangkan pada Siklus 
II pertemuan II  mencapai 82%. Pada Siklus II persentase ketuntasan siswa sudah 
mencapai KKM yaitu ≥ 75%, sehingga penelitian dihentikan pada Siklus II 
pertemuan II.  
 Berikut adalah grafik peningkatan hasil belajar dari Siklus II Pertemuan I 
dan Siklus II Pertemuan II. 
88 
 
 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Jumlah Siswa yang Telah Mencapai KKM Siklus II 
 Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari Siklus I  ke Siklus II, 
dapat dilihat pada Tabel 17 di berikut ini: 
Tabel 17. Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus I dengan Siklus II 
Rata-rata Ketuntasan  Persentase  
 
I 
 
II 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
T BT T BT T BT T BT 
71,76 84,11 7 10 14 3 41% 59% 82% 18% 
Keterangan: 
T : Tuntas 
BT : Belum Tuntas 
 Berdasarkan Tabel 17 di atas dapat di lihat bahwa pada Siklus II mengalami 
peningkatan dari siklus I hal ini dapat dibuktikan pada rata-rata kelas meningkat. 
Pada Siklus I siswa yang meningkat 7 sedangkan pada Siklus II ada 14 siswa. 
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c. Hasil Pengamatan (Observing) 
 Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa pada 
pembelajaran IPS dengan menggunakan flipchart pada Siklus II secara umum 
sudah berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan dari pada pertemuan 
sebelumnya. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 Pada awal pembelajaran guru sudah memeriksa kesiapan siswa, terlihat 
siswa menunjukan kesiapan belajar dengan duduk tenang. Guru mengubah tempat 
duduk dengan formasi U atau setengan melingkar sehingga semua siswa dapat 
melihat dengan jelas. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan melakukan 
Tanya jawab relevan dengan materi yang akan diajarkan dan memotivasi belajar 
siswa untuk memberikan semangat. Terlihat siswa terdorong untuk 
mengemukakan pendapat pengetahuan awal siswa tentang konsep yang akan 
dipelajari. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
secara singkat materi peran tokoh-tokoh pahlawan sekitar proklamasi yang 
diajarkan dengan kompetensi yang akan dicapai. 
 Pada saat kegiatan ini, guru memberikan pengarahan untuk memperhatikan 
presentasi yang telah disiapkan. Guru sudah menunjukan teks dan gambar 
pahlawan dan pertanyaan pada awal. Terlihat siswa tertarik mengamati gambar. 
Setelah itu, guru melanjutkan dan menjelaskan materi menggunakan flipchart 
secara bertahap. Terlihat guru menghargai siswa dengan melakukan kontak mata 
saat menjelaskan materi dan mengucapkan bahasa tubuh dengan cara 
menganggukan kepala dan memberikan tepuk tangan ketika siswa menjawab 
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pertanyaan dengan benar, mengelengkan kepala ketika siswa belum menjawab 
pertanyaan dengan benar. Selanjutnya, adalah kegiatan tanyan jawab guru sudah 
memberikan kuis dengan tebak gambar setelah menjelaskan sub materi atau 
seluruh materi yang telah disampaikan dan memberi kesempatan bertanya. 
Terlihat siswa mengancungkan tangan dan berlomba untuk menjawab pertanyaan 
yang ada. Terjadi partisipasi apabila dibandingkan dengan pelaksanaan tindakan 
siklus I. 
 Dalam pembentukan kelompok, guru membagi kelas menjadi 3 kelompok. 
Dimana dalam satu kelompok teridiri dari 5-6 siswa yang telah disamaratakan 
sesuai dengan kemampuan akademik atau kognitif siswa. Contoh dalam satu 
kelompok tersebut terdiri dari 4 siswa, terdiri dari 1 akademik tinggi, 3 sedang, 
dan 1 kurang. Agar mereka mampu belajar berkomunikasi, bertanggung jawab 
dengan tugas, dan bekerja sama sebagai satu kelompok. Kegiatan diskusi berjalan 
dengan baik tidak ada kelompok yang membutuhkan waktu lama untuk 
mengerjakan LKS. Selain itu, guru sudah dengan baik memberikan imbingan dan 
memfasilitasikan hasil diskusi dan meminta kelompok yang ain mendengarkan, 
serta sudah terlihat siswa yang lain menanggapi ketika kegiatan presentasi 
berlangsung dengan baik. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya hal-hal yang belum diketahui. 
 Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran dan 
meluruskan kesalah pahaman. Guru dengan baik memberi penguatan tentang 
materi yang dibahas. Setelah itu guru meberikan soal evaluasi sebagai tolak ukur 
pencapaian materi yang telah diajarkan. 
91 
 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa yang dilakukan pada Siklus 
II masih menggunakan flipchart  pembelajaran. Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan perubahan yang positif dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
pelaksanaan sikus sebelumnya siswa masih malu-malu menjawab pertanyaan dari 
guru dan harus dipancing terlebih dahulu baru mau menjawab. Dengan diberikan 
kuis tebak gambar pada flipchart, siswa sudah menunjukkan keberanian untuk 
menjawab tanpa dipancing oleh guru. Siswa berani menunjukkan jari saat kuis 
berlangsung tentang menyebutkan nama dan peran tokoh pahlawan kemerdekaan. 
Sekitar 75% siswa berani mengacungkan tangan dan menjawab. 
 Sebelum kegiatan diskusi berlangsung, guru mengumumkan untuk 
memberikan reward bagi kelompok tercepat dan paling benar menjawab LKS. 
Terlihat siswa bersama kelompoknya bersemangat dan penuh tanggung jawab 
mengerjakan tugasnya serta terjadi kompetisi antar kelompok belajar saat proses 
mengerjakan LKS. Namun, pelaksanaan tindakan belum berjalan sempurna 
karena siswa masih malu untuk bertanya setelah pembelajaran berlangsung. 
 Memasuki kegiatan akhir pembelajaran, saat guru menyimpulkan materi 
peran tokoh-tokoh pahlawan bersama siswa kegiatan sudah berjalan dengan baik, 
sekitar 75% siswa bersuara artinya ikut berpartisipasi menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dalam sehari. Setelah itu, pada akhir Siklus II dilakukan tes untuk 
mengukur keberhasilan pembelajaran IPS dengan menggunakan flipchart.  
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 Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran Siklus II ini pertemuan 1 
dan 2 mengalami peningkatan yang lebih baik pada aktivitas siswa dibandingkan 
dengan Siklus I sebelumnya. 
 
d. Refleksi (reflecting) 
 Hasil pengamatan yang dilakukan pada Siklus II ini menunjukkan bahwa 
siswa lebih aktif, dan serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan 
siklus II terlihat lebih bagus dari Siklus I, hal ini terbukti dengan semakin 
meningkatnya hasil evaluasi diakhir Siklus II 
 Peningkatan pada siklus II dengan menggunakan flipchart ternyata 
memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari Tabel 
18 dan Gambar 5 berikut ini : 
Tabel 18 . Daftar Nilai Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Ketuntasan  Rata-rata 
Pra Siklus  Siklus I Siklus II Pra Siklus Siklus I Siklus II 
T BT T BT T BT 
2 15 7 10 14 3 50,70 71,76 84,11 
Sumber: lampiran halaman 160 
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Gambar 5. Diagaram Peningkatan Jumlah Siswa yang Telah Mencapai KKM 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata kelas. Dari pra siklus ke Siklus I, yaitu 
dari 50,70 menjadi 71,76. Dari siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan dari 
71,76 menjadi 84,11. Selain dari rata-rata kelasnya, jumlah siswa yang mendapat 
nilai ≥ 75 dari pra siklus ke Siklus I mengalami peningkatan sebanyak 5 atau 29% 
dari seluruh siswa, sedangkan dari Siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan 
yaitu sebanyak 7 atau 41% dari seluruh siswa. Berdasarkan hal tersebut, kriteria 
keberhasilan pada pra siklus belum tercapai karena pencapaian KKM hanya 12% 
dari seluruh siswa. Kemudian pada siklus I meningkat meningkat menjadi 41% 
dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 82%. Berdasarkan data tersebut, maka 
penelitian ini terlah tercapai karena lebih 75% siswa mencapai KKM. Untuk 
memperjelajas dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar 6. Diagram Peningkatan Jumlah Siswa yang Telah Mencapai KKM 
 
C. Pembahasan  
 Dalam pembahasan ini diuraikan hasil penelitian mengenai peningkatan 
hasil belajar ilmu pengetahuan sosial melalui flipchart. Berdasarkan penelitian, 
penggunaan flipchart ternyata meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V 
SD Negeri Kraton. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan flipchart 
dalam proses pembelajaran dapat menarik rasa ingin tahu siswa serta dapat 
menarik perhatian siswa sehingga membantu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Dalam penggunaan media gambar, 
guru dapat menerapkan berbagai metode dan model-model pembelajaran yang 
menarik dalam penyampaian materi sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 
merasa diceramahi. Guru bisa menggunakan model presentasi, diskusi, 
tanyajawab, dan metode lain yang relevan dengan materi pelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hamalik (dalam Arsyad, 2003: 15), bahwa media pembelajaran 
dapat menumbuhkan motivasi dan rangsangan belajar siswa karena pengajaran 
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akan lebih menarik perhatian siswa, dan membantu meningkatkan pemahaman 
siswa. 
 Dengan menggunakan flipchart selama 2 siklus telah menunjukkan 
peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Kraton. Ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar, keaktifan dalam pembelajaran pada 
Siklus I ke Siklus II. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2002: 2), 
bahwa dengan media pembelajaran siswa lebih banyak melakukan aktivitas 
selama proses pembelajaran, tidak hanya mendengarkan tetapi mengamati, 
mendemostrasikan, melakkukan langsung dan memerankan. 
 Hal di atas dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai-
rata-rata kelas pada pra siklus sebesar 50,70 kemudian pada Siklus I menjadi 
71,76 dan pada Siklus II menjadi 84,11. Jumlah siswa mencapai KKM ≥75 pada 
pra siklus ada 2 siswa, pada Siklus I ada 8 siswa, dan pada Siklus II ada 14 siswa. 
Persentase ketuntasan pada pra siklus yaitu 12%, Siklus I yaitu 41% dan Siklus II 
82%. Sehingga pada Siklus II sudah lebih mencapai kriteria 75% siswa mencapai 
KKM ≥ 75 dan bagi 3 siswa yang belum mencapai KKM akan diserahkan pada 
guru kelasnya untuk dilakukan remedial. Ketiga inisial nama siswa tersebut adalah 
AP, SB dan RH. Dari ketiga siswa tersebut belum mencapai KKM dikarenakan 
mereka termasuk kedalam kelompok siswa yang berkemampuan rendah yang 
cenderung diam, dan kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab. Solusi bagi ketiga 
siswa tersebut adalah diberikan remedial untuk memperbaiki nilai. 
 Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus penerimaan siswa terhadap 
materi pembelajaran masih kurang, hal ini dikarenakan sebagian besar proses 
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pembelajaran masih dikuasai oleh guru dan guru belum menggunakan media 
pembelajaran yang ada. Setelah dilakukan tindakan hasilnya mulai ada 
peningkatan. Pada Siklus I peneriamaan dan penanggapan siswa terhadap materi 
pembelajaran mulai terlihat, meskipun sebagian besar adalah siswa yang 
mempunyai keberanian, namun pada Siklus II guru merencanakan untuk 
mengaktifkan siswa yang belum berani, dengan memberikan kesempatan utnuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru sehingga 
siswa lebih meningkat dan merata. Untuk lebih menghidupkan suasana dan 
semangat siswa guru memberikan motivasi dengan memberikan hadia 
penghargaan kepada siswa terbaik. Pada Siklus II guru meningkatkan kualitas 
flipchart pada teks dan gambar sehingga siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Siklus I sampai Siklus II dapat 
disimpulkan bahawa dengan penggunaan flipchart dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri Kraton Yogyakarta. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam pelaksanaan penelitian penggunaan flipchart untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPS siswa kelas V terdapat suatu keterbatan diantaranya: 
1. Siklus I pertemuan I kegiatan evaluasi dilaksanakan pada pertemuan II.   
2. Ukuran  teks dan gambar pada flipchart yaitu 50 x 75 cm, membuat siswa 
tidak dapat melihat. 
3. Sumber gambar pada  flipchart tidak ditulis.  
4. Soal evaluasi tidak divalidasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Media yang digunakan dalam penelitian ini berupa flipchart  berisi teks dan 
gambar peristiwa penting proklamasi kemerdekaan. Dalam proses pembelajaran 
flipchart digunakan secara bertahap mulai dari memperkenalkan flipchart kepada 
siswa, memperkenalkan kepada siswa materi tentang “peristiwa penting sekitar 
proklamasi” menggunakan flipchart, siswa memperhatikan teks dan gambar 
tentang “peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan”, sampai pada siswa 
dan guru menyimpulkan materi pelajaran.  Pada tahap awal hasil belajar siswa 
kelas V pada mata pelajaran IPS tergolong rendah yaitu 50,70.  
  Pada Siklus I, penggunaan flipchart dalam pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai rata-rata kelas 50,70 menjadi 74,70. 
Kemudian pada Siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 84,11. Nilai 
tersebut sudah mencapai KKM dan telah mencapai target dimana dari 75% siswa 
memperoleh nilai lebih dari 75.  Hasil pengamatan sikap siswa, dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri Kraton meningkat dengan menggunakan flipchart. 
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B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi para pendidik atau para guru agar pembelajaran dapat terselenggara 
dengan efektif dan bermakna maka guru harus menggunakan keterampilan 
mengajar dengan baik. Selain memperhatikan aspek keterampilan mengajar 
guru harus memperhatikan penggunaan media, kualitas materi dan bahan ajar, 
iklim pembelajaran, dan sistem pembelajaran agar kualitas pembelajaran yang 
bagus dapat tercapai. 
2. Guru dapat menggunakan flipchart pembelajaran sebagai salah satu alternatif 
dalam kegiatan pembelajaran, menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan, menjadikan siswa menjadi lebih aktif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu perlunya kesiapan guru 
dalam merencanakan dan mempersiapkan flipchart yang dapat mendukung 
pembelajaran agar hasil pembelajaran sesuai yang diharapkan.  
3. Diharapkan guru dapat menerapkan flipchart pada pembelajaran IPS dengan 
materi peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan membuat perencanaan yang matang 
terlebih dahulu sebelum melaksanakan penelitian. Selain itu, peneliti dapat 
mengembangkan hasil penelitian ini sehingga penelitian ini menjadi lebih baik 
lagi dan bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan sekolah 
dasar. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
 
1. Perangkat Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kraton 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V/ II 
Hari/Tanggal  : 25 April 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan 1) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan  Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mem-
proklamasikan kemerdekaan Indonesia  
 
C. Indikator  
2.3.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di Sekita 
Proklamasi (Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks 
Proklamasi, detik-detik Proklamasi kemerdekaan). 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah mengamati teks dan gambar menggunakan flipchart, siswa dapt 
menjelaskan peristiwa-peristiwa di sekitar proklamasi kemerdekaan 
Indonesia  dengan baik. 
2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapt menjelaskan peristiwa 
Rengasdengklok dengan baik. 
3. Setelah mengamati gambar menggunakan flipchart, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa perumusan teks proklamasi dengan benar. 
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4. Setelah melakukan diskusi dan tanya jawab dengan guru, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa detik-detik proklamasi dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Peristiwa-peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan (terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Presentasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
a. Pra pembelajaran (± 3 menit) 
1. Salam pembuka 
2. Siswa dikondisikan 
3. Materi dan media pembelajaran disiapkan oleh guru 
 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit) 
1. Apersepsi: “Siswa mengamati salah satu gambar tokoh pahlawan yang 
disediakan oleh guru. 
2. Guru menghubungkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari 
 
c. Kegiatan Inti (± 50 menit) 
1. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru materi 
peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. 
2. Siswa mengamati teks materi dalam media flipchart yan g disediakan 
oleh guru. 
3. Siswa mengamati gambar dalam flipchart yang disajikan oleh guru 
secara bertahap. 
4. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang peritiwa penting 
sekitar proklamasi kemedekaan 
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5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 4-6 
siswa untuk mengerjakan LKS (terlampir). 
6. Tiap kelompok mendiskusikan LKS yang sesuai dengan petujuk. 
7. Siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 
8. Siswa bersama dengan guru membahas hasil diskusi dan memberi 
penguatan tentang peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. 
9. Siswa mendengarkan guru ketika mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan flipchart agar tidak terjadi salah konsep. 
10. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
 
d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran dan 
meluruskan kesalah pahaman. 
2. Siswa diberikan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur 
pencapaian materi yang telah diajarkan.  
3. Pelajaran ditutup dengan salam.   
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Pembelajaran 
Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. 2006. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 5 SD. 
Bogor: Yudhistira. 
Asy’ari, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas V. Jakarta: 
Erlangga  
Siti Samsiyah. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 5. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media Pembelajaran 
a. Teks Flipchart 
b. Gambar Flipchart 
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c. Lembar Kerja Siswa (LKS)    
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda 
c. Alat penilaian : LKS, lembar aktifitas siswa, tes formatif dan kunci 
                                       jawaban (terlampir) 
d. Skor penilaian :  
                     
            
       
e. Keterangan  : Pembelajaran dinyatakan berhasil jika lebih dari 
                                       75% siswa memperoleh nilai di atas  Kriteria 
                                       Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≥ 75. 
 
 
 
 
Yogyakarta, 25 April 2016 
Guru kelas       Peneliti  
 
 
 
 
Wagirah S. Pd.      Rizal Afandi 
NIP: 196404201986042005     NIM: 12108249027 
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RINGKASAN MATERI SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
A. Peristiwa Penting Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
1. Pemanggilan Tokoh Indonesia ke Dalat, Vietnam. 
 Tanggal 9 Agustus 1945,Marsekal Terauchi, Panglima besar tentara 
Jepang di Asia Tenggara memanggil Ir. Soekarno, Moh. Hatta dan Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat kemarkasnya di Dalat (Saigon). Ia kemudian 
menyampaikan keputusan pemerintah Jepang untuk memberikan kemerdekaan 
kepada Indonesia. Keputusan ini dilatar belakangi keinginan menarik 
dukungan dan simpati lebih banyak dari bangsa Indonesia yang saat itu tentara 
Jepang semakin terdesak oleh sekutu.Sebenarnya, pertemuan di Dalat tersebut 
merupakan momentum penting bagi bangsa Indonesia. Akan tetapi, peristiwa 
ini merupakan pemicu dari terjadinya perbedaan pendapat antara tokoh 
golongan tua dan golongan muda. 
 
2. Berita Kekalahan Jepang 
 Berita tentang kekalahan itu sangat dirahasiakan oleh Jepang. Semua radio 
disegel oleh pemerintahan Jepang. Namun demikian, ada juga tokohtokoh 
pergerakan yang dengan sembunyi-sembunyi mendengar berita tentang 
kekalahan Jepang tersebut. Diantaranya adalah Sutan Syahrir. Syahrir 
mendesak agar proklamasi jangan dilakukan oleh PPKI. Menurut Syahrir, 
negara Indonesia yang lahir dengan cara demikian akan dicap oleh sekutu 
sebagai negara buatan Jepang. Syahrir mengusulkan agar proklamasi 
kemerdekaan dilakukan oleh Bung Karno saja sebagai pemimpin rakyat, atas 
nama rakyat lewat siaran radio. 
 
3. Peritiwa Rengasdengklok 
  Pada tanggal 16 Agustus 1945 Bung Karno dan Bung Hatta diculik oleh 
golongan muda dibawa ke Rengasdengklok. Tujuan mereka adalah 
mengamankan tokoh bangsa dari pengaruh Jepang. Mereka meyakinkan 
Soekarno bahwa jepang telah menyerah dan para pejuang telah siap untuk 
melawan Jepang, apa pun resikonya.  
Di Jakarta, golongan muda, Wikana dan golongan tua, yaitu Mr. Ahmad 
Soebardjo melakukan perundingan. Mr. Ahmad Soebardjo menyetujui untuk 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di Jakarta. Kemudian Yusuf Kunto 
diutus untuk mengantar Ahmad Soebardjo ke Rengasdengklok. Mereka 
menjemput Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta kembali ke Jakarta. Mr. Ahmad 
Subardjo berhasil meyakinkan para pemuda untuk tidak terburu-buru 
memproklamasikan kemerdekaan. Setelah tiba di Jakarta, mereka langsung 
menuju ke rumah Laksamana Maeda di Jl. Imam Bonjol No. 1 (sekarang 
110 
 
gedung perpustakaan Nasional-Depdiknas) yang diperkirakan aman dari 
Jepang. Sekitar 15 pemuda menuntut Soekarno segera memproklamasikan 
kemerdekaan pada 16 Agustus. 
 
4. Penyusunan Teks Proklamasi 
  Naskah proklamasi disusun oleh tiga orang, yaitu Bung Karno, Bung 
Hatta, dan Ahmad Soebarjo. Teks proklamasi terdiri dari dua kalimat, yang 
ditulis oleh Bung Karno. Kalimat pertama dikutip oleh Mr. Ahmad Soebarjo 
dari piagam Jakarta, kemudian Bung Hatta menyempurnakan dengan kalimat 
kedua. 
  Pada awalnya, para pemuda mengusulkan agar naskah proklamasi 
menyatakan semua aparat pemerintahan harus dikuasai oleh rakyat dari pihak 
yang masih menguasainya. Tetapi, mayoritas anggota PPKI tidak 
menyetujuinya. Pada akhirnya, disetujuilah naskah proklamasi seperti adanya 
hingga sekarang. 
  Naskah teks proklamasi disepakati dan ditandatangani oleh Ir. Soekarno 
dan Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. Naskah tersebut diketik oleh 
Sayuti Melik. Penandatanganan teks proklamasi dilakukan oleh dua tokoh 
tersebut atas usul Sukarni. Tokoh yang hadir dalam pertemuan tersebut di 
antaranya Chairul Saleh, Sukarni, Sayuti Melik, B.M Diah, Sudiro, dan tokoh-
tokoh tua yang lain. 
 
5. Detik-detik Proklamasi  
 Sesuai janji Ahmad Soebarjo, esok harinya Jumat 17 Agustus 1945 di 
Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta, diadakan upacara bendera dan pembacaan 
teks proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Tepat pukul 10.00 WIB Ir. 
Soekarno berpidato singkat dan membacakan teks proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia. Acara selanjutnya upacara pengibaran bendera sang merah 
putih oleh S. Suhud dan Latief Hendraningrat yang diiringi dengan lagu 
Indonesia Raya. Bendera tersebut dijahit oleh Ibu Fatmawati Soekarno. 
 Tokoh yang hadir di antaranya adalah Ki Hajar Dewantara, Dr. Moewardi, 
A.A. Maramis, A.G. Pringgodigito dan tokoh-tokoh dari PPKI maupun para 
pemuda. Pada saat itu yang hadir lebih dari seribu orang. Guna mengenang 
jasanya maka Ir. Soekarno dan Moh. Hatta dijuluki sebagai pahlawah 
proklamator Indonesia. 
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SIKLUS I  
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pertemuan I   
Nama Anggota Kelompok  : 1. .................  3. .................  5. ........ 
        2. .................  4. ..................  6.......... 
A. Tujuan: 
Setelah mengamati teks dan gambar menggunakan flipchart, siswa dapt 
mengidentifikasi peristiwa-peristiwa di sekitar proklamasi kemerdekaan 
Indonesia  dengan baik. 
B. Langkah Kerja: 
1. Masing-masing kelompok memiliki tanggungjawab untuk mengerjakan 
2. Kerjakan dengan teliti dan bekerjasama dengan teman kelompokmu 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar kertas yang telah disediakan 
4. Selamat mengerjakan, kamu pasti bisa. 
C. Soal  
Amati rangkaian gambar berikut ini! Kemudia ceritakan peristiwa-peritiwa 
sekitar proklamasi berdasarkangambar-gambar tersebut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOAL EVALUASI 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
  
1 
   
2 
 
3 
   
4
4 
5 
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Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban paling benar! 
1. Tokoh Indonesia yang pertama kali mengetahui kekalahan Jepang menyerah 
kalah kepada sekutu adalah .... 
a. Ir. Soekarno    c. Ahmad Subardjo 
b. Drs. Moh. Hatta   d. Sutan Sjahrir 
2. Pembacaan teks proklamasi dilakukan oleh .... 
a. Ir. Soekarno   c. Sukarni 
b. Drs. Moh. Hatta   d. Ahmad Subardjo 
3. Pembacaan naskah proklamasi berlangsung di kota .... 
a. Jakarta    c. Rengasdengklok 
b. Bandung    d. Bogor 
4. Kota Hirosima dibom atom oleh Amerika Serikat pada tanggal .... 
a. 6 Agustus 1945  c. 16 Agustus 1945 
b. 9 Agustus 1945  d. 15 Agustus 1945 
5. Salah satu penyebab terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah .... 
a. Jepang menyerah kepada sekutu 
b. Perbedaan pendapat antara golongan tua dan muda 
c. Tokoh pemuda siap membacakan sendiri proklamasi 
d. Golongan tua telah siap untuk memproklamasikan  kemerdekaan 
Indonesia 
6. Penyusun teks proklamasi dilakukan di rumah .... 
a. Ir. Soekarno   c. Laksamana Maeda 
b. Drs. Moh. Hatta   d. Jenderal Imamura 
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7. Penyusunan teks proklamasi dilakukan pada tanggal 
a. 14 Agustus 1945  c. 16 Agustus 1945 
b. 15 Agustus 1945  d. 17 Agustus 1945 
8. Salah seorang proklamator Indonesia adalah .... 
a. Ir. Soekarno    c. Ahmad subardjo 
b. Fatmawati   d. Sukarni 
a. Menyusun teks proklamasi 
9. Salah satu alasan dipilihnya rumah Laksamana Tadashi Maeda untuk 
menyusun teks proklamasi adalah .... 
a. Rumahnya besar  c. Tidak dicurugai sekutu 
b. Suasananya tenang  d. Bebas dari pengawasan jepang 
10. Dua tokoh yang dibawa kelompok pemuda ke Rengasdengklok adalah .... 
a. Darwis dan Wikana 
b. Mr. Ahmad soebardjo dan Laksamana Maeda 
c. Mr. Ahmad Soebardjo dan Bungkarno 
d. Bung Karno dan Bung Hatta 
a. Soekarno dan Ahmad Soebardjo 
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Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I Pertemuan I 
1. D  3.   5.   7. D  9. D 
2. A  4.  6. C  8. A  10. D 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kraton 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V/ II 
Hari/Tanggal  : 30 April 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan 2) 
                                                                                                                                             
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan  Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mem-proklamasikan 
kemerdekaan Indonesia 
 
C. Indikator 
2.3.2 Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar menggunakan flipchart, siswa dapat 
menjelaskan tahapan-tahapan peristiwa menjelang proklamasi dengan 
benar. 
2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat mengurutkan tahapan-
tahapan peristiwa menjelang proklamasi dengan benar. 
3. Setelah diskusi dengan kelompok, siswa dapat membuat tabel garis waktu 
tentang tahapan-tahapan peristiwa menjelang proklamasi kemerekaan 
dengan benar. 
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E. Materi Pembelajaran 
Tahapan-tahapan menjelang peristiwa menjelang proklamasi (terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Presentasi, diskusi, tanya jawab, penugasan. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
a. Pra Pembelajaran (± 5 menit) 
1. Salam pembuka 
2. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
3. Guru mengkondisikan dan memeriksa kehadiran siswa 
4. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit 
1. Apersepsi: Siswa menyanyikan lagu “Hari Kemerdekaan” dan 
meningkatkan kembali materi sebelumnya tentang peristiwa-peristiwa 
sekitar priklamasi kemerdekaan. 
2. Guru menghubungkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
c. Kegiatan Inti (± 45 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi tentang “ tahapan-tahapan 
menjelang proklamasi”. 
2. Siswa mengamati teks dan gambar menggunakan flipchart tentang 
tahapan waktu pada materi “Pertemuan di Dalat”, tahapan waktu pada 
materi “Kekalahan di Jepang”, tahapan waktu pada materi “Peristiwa 
Rengasdengklok”, tahapan waktu pada materi “Perumusan teks 
Proklamasi”, dan tahapan waktu pada materi “Detik-detik Proklamasi”. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tahapan-tahapan menjelang 
peristiwa proklamasi menggunakan media flipchart. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang tahapan-tahapan 
menjelang proklamasi. 
5. Siswa dibentuk 3 kelompok dengan masing-masing kelompok 5-6 siswa. 
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6. Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKS yang diberikan oleh 
guru. 
7. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
8. Siswa bersama dengan guru membahas hasil diskusi dan memberikan 
penguatan. 
9. Siswa diberikan kesempatan untuk menayakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan materi pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur 
pencapaian materi yang telah diajarkan. 
3. Siswa mendengarkan guru menyampaikan pesan moral 
4. Siswa bersama dengan guru berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Pembelajaran 
Tim Pena Cendekia. 2006. Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 SD 
Semester Kedua. Quadra. 
Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. 2006. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 5 SD 
Semester Kedua. Bogor: Yudhistira. 
2. Media Pembelajaran 
a. Teks Flipchart 
b. Gambar Flipchart 
c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen : Pilihan ganda 
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c. Alat penilaian : LKS, lembar aktifitas siswa, tes formatif dan kunci 
                                   jawaban (terlampir) 
d. Skor penilaian : 
                     
            
         
e. Keterangan  : Pembelajaran dinyatakan berhasil jika dari 75% 
                                   siswa memperoleh nilai di atas Kriteia Ketuntasan 
                                Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
J. Kriteria Ketentasan Minimal (KKM) 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≥ 75. 
 
 
Yogyakarta, 30 April 2016 
Guru kelas      Peneliti 
 
 
Wagira S. Pd.     Rizal Afandi 
NIP: 196404201986042005   Nim: 12108249027  
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RINGKASAN MATERI SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
A. Peristiwa Penting Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
1. Pemanggilan Tokoh Indonesia ke Dalat, Vietnam. 
 Tanggal 9 Agustus 1945,Marsekal Terauchi, Panglima besar tentara 
Jepang di Asia Tenggara memanggil Ir. Soekarno, Moh. Hatta dan Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat kemarkasnya di Dalat (Saigon). Ia kemudian 
menyampaikan keputusan pemerintah Jepang untuk memberikan kemerdekaan 
kepada Indonesia. Keputusan ini dilatar belakangi keinginan menarik 
dukungan dan simpati lebih banyak dari bangsa Indonesia yang saat itu tentara 
Jepang semakin terdesak oleh sekutu.Sebenarnya, pertemuan di Dalat tersebut 
merupakan momentum penting bagi bangsa Indonesia. Akan tetapi, peristiwa 
ini merupakan pemicu dari terjadinya perbedaan pendapat antara tokoh 
golongan tua dan golongan muda. 
 
2. Berita Kekalahan Jepang 
 Berita tentang kekalahan itu sangat dirahasiakan oleh Jepang. Semua radio 
disegel oleh pemerintahan Jepang. Namun demikian, ada juga tokohtokoh 
pergerakan yang dengan sembunyi-sembunyi mendengar berita tentang 
kekalahan Jepang tersebut. Diantaranya adalah Sutan Syahrir. Syahrir 
mendesak agar proklamasi jangan dilakukan oleh PPKI. Menurut Syahrir, 
negara Indonesia yang lahir dengan cara demikian akan dicap oleh sekutu 
sebagai negara buatan Jepang. Syahrir mengusulkan agar proklamasi 
kemerdekaan dilakukan oleh Bung Karno saja sebagai pemimpin rakyat, atas 
nama rakyat lewat siaran radio. 
 
3. Peritiwa Rengasdengklok 
  Pada tanggal 16 Agustus 1945 Bung Karno dan Bung Hatta diculik oleh 
golongan muda dibawa ke Rengasdengklok. Tujuan mereka adalah 
mengamankan tokoh bangsa dari pengaruh Jepang. Mereka meyakinkan 
Soekarno bahwa jepang telah menyerah dan para pejuang telah siap untuk 
melawan Jepang, apa pun resikonya.  
Di Jakarta, golongan muda, Wikana dan golongan tua, yaitu Mr. Ahmad 
Soebardjo melakukan perundingan. Mr. Ahmad Soebardjo menyetujui untuk 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di Jakarta. Kemudian Yusuf Kunto 
diutus untuk mengantar Ahmad Soebardjo ke Rengasdengklok. Mereka 
menjemput Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta kembali ke Jakarta. Mr. Ahmad 
Subardjo berhasil meyakinkan para pemuda untuk tidak terburu-buru 
memproklamasikan kemerdekaan. Setelah tiba di Jakarta, mereka langsung 
menuju ke rumah Laksamana Maeda di Jl. Imam Bonjol No. 1 (sekarang 
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gedung perpustakaan Nasional-Depdiknas) yang diperkirakan aman dari 
Jepang. Sekitar 15 pemuda menuntut Soekarno segera memproklamasikan 
kemerdekaan pada 16 Agustus. 
 
4. Penyusunan Teks Proklamasi 
  Naskah proklamasi disusun oleh tiga orang, yaitu Bung Karno, Bung 
Hatta, dan Ahmad Soebarjo. Teks proklamasi terdiri dari dua kalimat, yang 
ditulis oleh Bung Karno. Kalimat pertama dikutip oleh Mr. Ahmad Soebarjo 
dari piagam Jakarta, kemudian Bung Hatta menyempurnakan dengan kalimat 
kedua. 
  Pada awalnya, para pemuda mengusulkan agar naskah proklamasi 
menyatakan semua aparat pemerintahan harus dikuasai oleh rakyat dari pihak 
yang masih menguasainya. Tetapi, mayoritas anggota PPKI tidak 
menyetujuinya. Pada akhirnya, disetujuilah naskah proklamasi seperti adanya 
hingga sekarang. 
  Naskah teks proklamasi disepakati dan ditandatangani oleh Ir. Soekarno 
dan Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. Naskah tersebut diketik oleh 
Sayuti Melik. Penandatanganan teks proklamasi dilakukan oleh dua tokoh 
tersebut atas usul Sukarni. Tokoh yang hadir dalam pertemuan tersebut di 
antaranya Chairul Saleh, Sukarni, Sayuti Melik, B.M Diah, Sudiro, dan tokoh-
tokoh tua yang lain. 
 
5. Detik-detik Proklamasi  
 Sesuai janji Ahmad Soebarjo, esok harinya Jumat 17 Agustus 1945 di 
Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta, diadakan upacara bendera dan pembacaan 
teks proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Tepat pukul 10.00 WIB Ir. 
Soekarno berpidato singkat dan membacakan teks proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia. Acara selanjutnya upacara pengibaran bendera sang merah 
putih oleh S. Suhud dan Latief Hendraningrat yang diiringi dengan lagu 
Indonesia Raya. Bendera tersebut dijahit oleh Ibu Fatmawati Soekarno. 
 Tokoh yang hadir di antaranya adalah Ki Hajar Dewantara, Dr. Moewardi, 
A.A. Maramis, A.G. Pringgodigito dan tokoh-tokoh dari PPKI maupun para 
pemuda. Pada saat itu yang hadir lebih dari seribu orang. Guna mengenang 
jasanya maka Ir. Soekarno dan Moh. Hatta dijuluki sebagai pahlawah 
proklamator Indonesia. 
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SIKLUS I  
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
 
Pertemuan 2 
Nama Anggota Kelompok : 1. ................. 3. .................  5. ............... 
             2. .................  4. ..................  6. ............... 
Jelaskan peristiwa apa saja yang terjadi pada tanggal-tanggal dibawah ini yang 
berhubungan dengan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. 
No Tanggal  Pukul Peristiwa  
1 6 Agustus 1945   
2 7 Agustus 1945   
3 9 Agustus 1945   
4 12 Agustus 1945   
5 14 Agustus 1945   
6 15 Agustus 1945   
7 16 Agustus 1945 04.30  
8 16 Agustus 1945 20.00  
9 17 Agustus 1945 00.30  
10 17 Agustus 1945 10.00  
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SOAL EVALUASI 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban paling benar! 
1. Tokoh dari golongan tua yang menjemput sukarno-Hatta ke Rengasdengklok, 
yaitu .... 
a. Moh. Hatta   c. Ahmad subarjo 
b. Sanusi    d. Dr. BuntaranPeran  
2. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal ... 
a. 6 Agustus 1945  c. 12 Agustus 1945 
b. 9 Agustus 1945  d. 14 Agustus 1945 
3. Komandan Kompi setempat yang bersedia melepaskan Sukarno-Hatta kembali 
ke Jakarta, yaitu…. 
a. Cudanco Latif   c. Sodancho Singgih 
b. Cudanco Subeno  d. Jusuf Kunto 
4. Sang Saka Merah Putih yang dikibarkan setelah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dijahit oleh ....  
a. Sayuti Melik   c. Ibu Fatmawati 
b. Ibu Inggit   d. B. M. Diah 
5. Tiga tokoh pergerakan nasional memenuhi undangan Jenderal Terauchi di 
Dalat pada tanggal ... 
a. 12 Agustus 1945  c. 17 Agustus 1945 
b. 14 Agustus 1945  d. 18 Agustus 1945 
6. Pada tanggal 6 Agustus 1945 Amerika Serikat menjatuhkan bom pertama di 
.... 
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a. Hirosima   c. Tokyo 
b. Nagasaki   d. Vietnam 
7. Sebagai seorang pelajar, salah satu sikap kita dalam meneladani semangat para 
tokoh proklamasi dalam kehidupan keluarga, yaitu ..... 
a. Bermain bersama adik setelah sepulang sekolah 
b. Membantu pekerjaan Ibu di rumah 
c. Menemani Ayah berkebun setiap sore 
d. Belajar dengan penuh semgat walaupun tidak ada PR 
8. Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1845 dilaksanakan di .... 
a. Kediaman Sukarno, Jalan Pengangsaan Timur 56 
b. Kediaman Laksamana Maeda di Jlan Iman Bonjol 1 
c. Gedung Volksraad 
d. Lapangan ikada Jakarta 
9. Teks Proklamasi sebelum diketik, dirumuskan terlebih dahulu oleh .... 
a. Moh. Hatta    c. Ahmad Subarjo 
b. Sayuti Melik   d. ir. Sukarno  
10. Tokoh golongan muda yang bersedia menjamin keselamatan Sukarno-Hattan 
selama berada di rumah Laksamana Maeda, yaitu ....  
a. Ahmad Subarjo   c. Jusuf Kunto 
b. Wikana   d. Chairul Saleh 
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Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I Pertemuan II 
1. C 3. B 5. A  7. D 9. D 
2. D 4. C 6. A.  8. B 10. B 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kraton 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V/ II 
Hari/Tanggal  : 2 Mei 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan I) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan  Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mem-
proklamasikan kemerdekaan Indonesia  
 
C. Indikator  
2.3.3 Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam 
           peristiwa Proklamasi Kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah mengamati teks dan gambar menggunakan flipchart, siswa dapat 
mengidentifikasi tentang tokoh-tokoh penting dalam peristiwa sekitar 
proklamasi dengan baik. 
2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan secara 
singkat tentang tokoh-tokoh penting dalam peristiwa sekitar proklamasi 
dengan baik. 
3. Setelah melakukan tanya jawab dengan guru, siswa dapat membuat 
ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam peritiwa sekitar proklamasi. 
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E. Materi Pembelajaran 
Tokoh-tokoh penting dalam Peristiwa Sekitar Proklamasi (terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Presentasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
a. Pra pembelajaran (± 8 menit) 
1. Salam pembuka 
2. Siswa dikondisikan 
3. Materi dan media pembelajaran disiapkan oleh guru 
 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit) 
1. Apersepsi: “Siswa mengamati salah satu gambar tokoh pahlawan yang 
disediakan oleh guru. 
2. Guru menghubungkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari 
 
c. Kegiatan Inti (± 50 menit) 
1. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tentang 
tokoh-tokoh peristiwa 
2. Siswa mengamati teks materi dalam media flipchart yan g disediakan 
oleh guru. 
3. Siswa mengamati gambar dalam flipchart yang disajikan oleh guru 
secara bertahap. 
4. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang tokoh-tokoh 
penting dalam peristiwa sekitar proklamasi. 
5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 4-6 
siswa untuk mengerjakan LKS (terlampir). 
6. Tiap kelompok mendiskusikan LKS yang sesuai dengan petujuk. 
7. Siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 
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8. Siswa bersama dengan guru membahas hasil diskusi dan memberi 
penguatan tentang tokoh-tokoh peristiwa sekitar proklamasi. 
9. Siswa mendengarkan guru ketika mengulang materi pembelajaran 
dengan menggunakan media flipchart agar tidak terjadi salah konsep. 
10. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
 
d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran dan 
meluruskan kesalah pahaman. 
2. Siswa diberikan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur 
pencapaian materi yang telah diajarkan.  
3. Pelajaran ditutup dengan salam.   
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Pembelajaran 
Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. 2006. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 5 SD. 
Bogor: Yudhistira. 
Asy’ari, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas V. Jakarta: 
Erlangga  
Siti Samsiyah. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 5. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Teks flipchart 
b. Gambar flipchart 
c. Lembar Kerja Siswa (LKS)    
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I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda 
c. Alat penilaian : LKS, lembar aktifitas siswa, tes formatif dan kunci 
                                       jawaban (terlampir) 
d. Skor penilaian : 
                     
            
       
e. Keterangan  : Pembelajaran dinyatakan berhasil jika lebih dari 
                                       75% siswa memperoleh nilai di atas  Kriteria 
                                        Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
J. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≥ 75. 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, 2 Mei 2016 
Guru kelas       Peneliti  
 
 
 
Wagira S. Pd.       Rizal Afandi 
NIP: 196404201986042005       NIM: 12108249027 
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RINGKASAN MATERI SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
 
TOKOH PENTING DALAM PERISTIWA SEKITAR PROKLAMASI 
 
1. Ir. Soekarno  
Sukarno adalah tokoh sangat penting dalam peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Beliau dilahirkan pada tanggal 6 Juni 1901 di Blitar, 
Jawa Timur. Bung Karno merupakan salah satu dari golongan tua yang 
menghendaki pelaksanaan proklamasi di dalam PPKI. Hal ini didasari 
pertimbangan untuk menghindari terjadinya pertumpahan darah. Peran Bung 
Karno yang sangat menonjol adalah bersama Bung Hatta bertindak sebagai 
proklamator. 
2. Drs. Muhammad Hatta 
Panggilan akrabnya adalah Bung Hatta. Dilahirkan di Sumatra Barat pada tanggal 
12 Agustus 1902. Beliau aktif dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, 
menghadiri rapat PPKI di rumah Laksamana Maeda, dan mendampingi Bung 
Karno dalam pembacaan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 
Agustus 1945. Peran Bung Hatta dalam peristiwa proklamasi adalah sebagai 
pemimpin selain Bung Karno dan salah satu perumus naskah Proklamasi 
Kemerdekaan. 
3. Mr. achmad Soebardjo 
Beliau merupakan salah satu golongan tua pada saat menjelang Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Ia dilahirkan tanggal 23 Maret 1897 di Karawang Jawa 
Barat. Ia aktif dalam perjuangan pergerakan nasional, termasuk anggota PPKI, 
serta terlibat dalam perumusan rancangan Undang-Undang Dasar. Peran beliau 
dalam peristiwa proklamasi adalah sebagai penasehat PPKI dan menjadi 
penengah antara golongan muda dan kedua pemimpin nasional Sukarno-Hatta. 
4. Lakasaman Tadashi Maeda 
Beliau adalah seorang Perwira Angkatan Laut Jepang dengan jabatan Wakil 
Komandan Angkatan Laut Jepang di Jakarta. Ia bersimpati terhadap perjuangan 
bangsa Indonesia. Untuk itu, rumahnya dijadikan sebagai tempat pertemuaan para 
pejuang Indonesia untuk merumuskan naskah Proklamasi Kemerdekaan pada 
tanggal 16 Agustus 1945. 
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5. Ibu Fatmawati 
Ibu Fatmawati adalah istri Bung Karno, dilahirkan di Bengkulu pada tahun 1923. 
Ia berjasa menjahitkan Bendera Pusaka Merah Putih. Bendera tersebut dikibarkan 
pada tanggal 17 Agustus 1945 di halaman rumahnya yang sekaligus tempat 
dibacakan naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di Jalan Pegangsaan Timur 
Nomor 56 Jakarta. Jasa beliau yang sangat menonjol dalam peristiwa sekitar 
proklamasi adalah sebagai penjahit Bendera Pusaka, Merah Putih. 
6. Sutan Syahrir 
Sutan Syahrir adalah tokoh politik, pejuang kemerdekaan dan perdana menteri 
pertama RI. Beliau dilahirkan di Bukit Tinggi. Pada aman Jepang, Syahrir 
memutuskan untuk tidak bekerja sama dengan pemerintahan Jepang 
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SIKLUS II (PERTEMUAN I) 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
Nama Anggota Kelompok  : 1. .................  3. ................. 5................ 
        2. .................  4. .................. 6. ............... 
Tuliskan peran tokoh-tokoh berikut dalam mempersiapkan Kemerdekaan 
Indonesia! 
No Gambar Peristiwa Nama 
Tokoh 
Peran tokoh 
1 
 
  
2 
 
  
3 
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4 
 
  
5 
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SOAL EVALUASI SIKLUS II PERTEMUAN I 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban paling benar! 
 
1. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal .... 
c. 15 Agustus 1945  c. 18 Agustus 1945 
d. 16 Agustus 1945  d. 19 Agustus 1945 
2. Tokoh yang membawa Bung Karno dan Bung Hatta ke Rengasdengklok 
adalah …. 
a. Sutan syahrir   c. Wikana 
b. Shodanco Singgih   d. Sukarni 
3. Penyusunan teks proklamasi dilakukan di rumah .... 
a. Ir. soekarno   c. Laksamana Maeda 
b. Drs. Moh. Hatta   d. Jenderal Imamura 
4. Teks proklamasi ditandatangani atas nama .... 
c. Bangsa Belanda  c. Ir. Soekarno  
d. Bangsa Indonesia   d. Moh. Hatta  
5. Peran Drs. Mohammad Hatta dalam mempersiapkan kemerdekaan adalah …. 
a. Mendampingi Ir. Soekarno 
b. Ikut menyusun teks proklamasi 
c. Memberikan saran 
d. Menilai susunan teks proklamasi 
6. Ir. Soekarno diangkat menjadi presiden pertama di Indonesia  …. 
a. BPUPKI   c. PPKI 
b. konstituante   d. DPR 
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7. Pembacaan teks proklamasi dilakasanakan di …. 
a. Jl. Pengangsaan Timur No. 1 Jakarta 
b. Jl. Pengangsaan Timur No. 20 Jakarta 
c. Jl. Pengangsaan Timur 56 Jakarta 
d. Jl. Pengangsaan Timur 36 Jakarta 
8. Pengibaran Sang Saka Merah Putih stelah pembacaan teks proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia dilakukan oleh …. 
a. S. suhud dan Latif 
b. Wikana dan Darwis 
c. Sayuti Melik dan Latif 
d. ChaerulSaleh dan Margono 
9. Indonesia menyatakan kemerdekaan karena keinginan dari .... 
a. Golongan muda   c. Seluruh rakyat Indonesia 
b. Bung Karno dan Bung Hatta  d. Tentara sekutu 
10. Sebagai seorang pelajar, salah satu cara menghormati jasa pejuang 
kemerdekaan adalah dengan …. 
a. Ikut berperang   c. Giat belajar 
b. Menjadi TNI-Polri  d. bekerja di pemerintahan 
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Kunci jawaban Evaluasi Siklus II pertemuan I 
1. B  6. C 
2. B  7. C 
3. C  8. A 
4. B  9. C 
5. B  10. C 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kraton 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V/ II 
Hari/Tanggal  : 07 Mei 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan II) 
                                                                                                                                             
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan  Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mem-proklamasikan 
kemerdekaan Indonesia 
 
C. Indikator 
2.3.4 Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar menggunakan flipchart, siswa dapat 
mengidentifikasi sikap para tokoh proklamasi kemerdekaan dengan benar. 
2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan sikap para 
tokoh proklamasi kemerdekaan dengan benar. 
3. Setelah melakukan tanyajawab dengan guru, siswa dapat menentukan cara 
menghargai jasa para tokoh kemerdekaan dengan benar. 
4. Setelah melakukan diskusi dan tanya jawab dengan guru, siswa dapat 
menerima pendapat temannya dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Tokoh-tokoh penting dalam peristiwa proklamasi (terlampir) 
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F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Presentasi, diskusi, tanya jawab, penugasan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
a. Pra Pembelajaran (± 5 menit) 
1. Salam pembuka 
2. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
3. Guru mengkondisikan dan memeriksa kehadiran siswa 
4. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran 
b. Kegiatan Awal (± 2 menit 
1. Apersepsi: Guru mengajak siswa untuk menyebutkan peran Moh. Hatta 
dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
2. Guru menghubungkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai 
c. Kegiatan Inti (± 45 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan materi tentang “ tokoh-tokoh yang 
berperan penting dalam proklamasi”. 
2. Siswa mengamati teks dan gambar riwayat tokoh-tokoh yang berperan 
dalam proklamasi kemerdekaan Indonesia 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tokoh-tokoh yang berperan 
penting dalam proklamsi secara bertahap menggunakan media flipchart. 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang tokoh-tokoh yang 
berperan penting dalam proklamasi. 
5. Siswa dibentuk 3 kelompok dengan masing-masing kelompok 5-6 siswa. 
6. Siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKS tentang riwayat singkat 
tokoh-tokoh yang berperan penting dalam proklamasi. 
7. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
8. Siswa bersama dengan guru membahas hasil diskusi dan memberikan 
penguatan. 
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9. Siswa diberikan kesempatan untuk menayakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
d. Kegiatan Akhir (± 15 menit) 
1. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan materi pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi (terlampir) sebagai tolak ukur 
pencapaian materi yang telah diajarkan. 
3. Siswa mendengarkan guru menyampaikan pesan moral 
4. Siswa bersama dengan guru berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Sumber Pembelajaran 
Tim Pena Cendekia. 2006. Wahana Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 SD 
Semester Kedua. Quadra. 
Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. 2006. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 5 SD 
Semester Kedua. Bogor: Yudhistira. 
2. Media Pembelajaran 
a. Teks flipchart 
b. Gambar flipchart 
c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen : Pilihan ganda 
c. Alat penilaian : LKS, lembar aktifitas siswa, tes formatif dan kunci 
                                    jawaban (terlampir) 
d. Skor penilaian : 
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e. Keterangan  : Pembelajaran dinyatakan berhasil jika dari 75% 
                                    siswa memperoleh nilai di atas Kriteia Ketuntasan 
                                    Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
J. Kriteria Ketentasan Minimal (KKM) 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≥ 75. 
 
 
Yogyakarta, 07 Mei 2016 
Guru kelas      Peneliti 
 
 
 
Wagira S. Pd.     Rizal Afandi 
NIP: 196404201986042005   Nim: 12108249027 
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RINGKASAN MATERI SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
TOKOH PENTING DALAM PERISTIWA SEKITAR PROKLAMASI\ 
 
1. Ir. Soekarno  
Sukarno adalah tokoh sangat penting dalam peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Beliau dilahirkan pada tanggal 6 Juni 1901 di Blitar, 
Jawa Timur. Bung Karno merupakan salah satu dari golongan tua yang 
menghendaki pelaksanaan proklamasi di dalam PPKI. Hal ini didasari 
pertimbangan untuk menghindari terjadinya pertumpahan darah. Peran Bung 
Karno yang sangat menonjol adalah bersama Bung Hatta bertindak sebagai 
proklamator. 
2. Drs. Muhammad Hatta 
Panggilan akrabnya adalah Bung Hatta. Dilahirkan di Sumatra Barat pada tanggal 
12 Agustus 1902. Beliau aktif dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, 
menghadiri rapat PPKI di rumah Laksamana Maeda, dan mendampingi Bung 
Karno dalam pembacaan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 
Agustus 1945. Peran Bung Hatta dalam peristiwa proklamasi adalah sebagai 
pemimpin selain Bung Karno dan salah satu perumus naskah Proklamasi 
Kemerdekaan. 
3. Mr. achmad Soebardjo 
Beliau merupakan salah satu golongan tua pada saat menjelang Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Ia dilahirkan tanggal 23 Maret 1897 di Karawang Jawa 
Barat. Ia aktif dalam perjuangan pergerakan nasional, termasuk anggota PPKI, 
serta terlibat dalam perumusan rancangan Undang-Undang Dasar. Peran beliau 
dalam peristiwa proklamasi adalah sebagai penasehat PPKI dan menjadi 
penengah antara golongan muda dan kedua pemimpin nasional Sukarno-Hatta. 
4. Lakasaman Tadashi Maeda 
Beliau adalah seorang Perwira Angkatan Laut Jepang dengan jabatan Wakil 
Komandan Angkatan Laut Jepang di Jakarta. Ia bersimpati terhadap perjuangan 
bangsa Indonesia. Untuk itu, rumahnya dijadikan sebagai tempat pertemuaan para 
pejuang Indonesia untuk merumuskan naskah Proklamasi Kemerdekaan pada 
tanggal 16 Agustus 1945. 
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5. Ibu Fatmawati 
Ibu Fatmawati adalah istri Bung Karno, dilahirkan di Bengkulu pada tahun 1923. 
Ia berjasa menjahitkan Bendera Pusaka Merah Putih. Bendera tersebut dikibarkan 
pada tanggal 17 Agustus 1945 di halaman rumahnya yang sekaligus tempat 
dibacakan naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di Jalan Pegangsaan Timur 
Nomor 56 Jakarta. Jasa beliau yang sangat menonjol dalam peristiwa sekitar 
proklamasi adalah sebagai penjahit Bendera Pusaka, Merah Putih. 
6. Sutan Syahrir 
Sutan Syahrir adalah tokoh politik, pejuang kemerdekaan dan perdana menteri 
pertama RI. Beliau dilahirkan di Bukit Tinggi. Pada aman Jepang, Syahrir 
memutuskan untuk tidak bekerja sama dengan pemerintahan Jepang 
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SIKLUS II (PERTEMUAN II) 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
Nama Anggota Kelompok  : 1. .................  3. ................ 5................ 
        2. .................  4. ................   6. ............. 
Isilah tabel di bawah ini dengan menyebutkan beberapa contoh sikap dan 
perbuatan para tokoh proklamasi yang patut kita teladani dan cara menghargai 
jasa-jasa perjuangan mereka! 
No Sikap atau perbuatan 
yang patut kita teladani 
Cara menghargai perjuangan 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
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SOAL EVALUASI SIKLUS II PERTEMUAN I 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban paling benar! 
1. Alasan Bung Karno menolak usul dari Sutan Syahrir untuk segera 
memproklamasikan adalah ........ 
a. Bung Karno sedang menghadiri pertemuan di Dalat 
b. Hak dan tugas memproklamasikan berada ditangan PPKI 
c. Usul dari Sutan Syahrir terkesan tergesa-gesa 
d. Bung Karno masih diungsikan di Rengasdengklok 
2. Tokoh yang menjamin bahwa proklamasi kemerdekaan akan diumumkan 
tanggal 17 Agustus 1945, yaitu ..... 
a. Ir. Sukarno   c. Moh. Yamin 
b. Moh. Hatta   d. Ahmad Subarjo 
3. Tujuan penculikan terhadap Sukarno-Hatta adalah .... 
a. Supaya proklamasi Kemerdekaaran dibatalkan 
b. Menjauhkan kedua pemimpin dari pengaruh Jepang 
c. Bung Karno menolak usul Sutan Syahrir 
d. Para pemuda kurang menyukai Sukarno-Hatta sebagai proklamator 
kemerdekaan 
4. Proklamasi merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai …. 
a. Keadilan   c. Kemakmuran 
b. Kedamaian   d. Kemerdekaan 
5. Dibawah ini adalah utusan para pemuda yang menghadap Ir. Sukarno di Jalan 
Pegangsaan Timur, yaitu .... 
e. Wikana dan Subarjo 
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f. Subarjo dan Darwis 
g. Wikana dan Darwis 
h. Darwis dan SyahrirMemberikan saran 
6. Para pemuda menyampaikan tuntutan agar Bung Karno mengumumkan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal ....…. 
a. 14 Agustus 1945 
b. 15 Agustus 1945 
c. 16 Agustus 1945 
d. 17 Agustus 1945 
7. Berikut yang bukan cara penyebaran berita proklamasi ke seluruh tanah air 
adalah.... 
a. Siaran radio 
b. Selebaran 
c. Siaran televise 
d. Surat kabar 
8. Peran pelajar dalam mengisi kemerdekaan dengan .... 
a. Ikut berperang 
b. Menjadi TNI-Polri 
c. Giat belajar 
d. Bekerja dipemerintahan 
9. Perhatikan tabel berikut: 
 
 
No Tokoh pejuang 
1 
2 
3 
4 
5 
Dr. Rajiman Wedyodiningrat 
Dr. Setia Budi 
Ir. Sukarno 
Moh Hatta 
Ahmad Subarjo 
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Dari tabel di atas yang menjadi utusan dalam membicarakan penyerahan 
kemerdekaan Indonesia dari Jepang di Dalat ialah ..... 
a. 1, 3, dan 4 
b. 1, 2, dan 3 
c. 1, 3, dan 5 
d. 2, 4, dan 5 
10. Berikut ini yang bertugas membacakan naskah proklamasi saat upacara 
peringatan kemerdekaan adalah .... 
a. Ketua DPR RI 
b. Presiden RI 
c. Menteri Sekretaris Negara 
d. Menteri dalam negeri 
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Kunci jawaban Evaluasi Siklus II pertemuan II 
1. B  6. D 
2. A  7. B 
3. B  8. C 
4. D  9. A 
5. C  10. B 
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Lampiran 2 
1. Instrument Penelitian 
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Kisi-kisi Instrumen Wawancara  
No. Pertanyaan  Jawaban 
1. Bagaimana keadaan kelas dan 
siswa saat kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di kelas Bu? 
 
2. Kendala-kendala apa saja yang 
Ibu temui saat pembelajaran 
berlangsung? 
 
3. Bagaimana nilai rata-rata 
kemampuan siswa dalam 
menerima materi pelajaran? 
 
4 .  a. Apakah Ibu menggunakan 
    media saat proses 
    pembelajaran? 
b. Pernahkah siswa mengeluh 
    tentang media gambar yang 
    Ibu terapkan? 
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Instrumen Lembar Observasi Guru Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Flipchart  
Materi Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas    : V (lima) 
 
Berilah tanda (√) pada pilihan ya atau tidak sesuai dengan aspek yang diamati! 
N0 Aspek yang diamati Ya  Tidak  Catatan 
1 Guru membuka pembelajaran     
2 Guru memeriksa kesiapan siswa     
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi    
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    
5 Guru membentuk siswa menjadi setengah 
lingkaran untuk memperoleh pandangan 
yang baik 
   
 
 
6 Guru menunjukan teks dalam media 
flipchart 
   
7 Guru menunjukan gambar dalam media 
flipchart 
   
8 Guru menjelaskan gambar pembelajaran 
dalam flipchart 
   
9 Guru menjelaskan materi dengan 
mengaitkan situasi atau kejadian yang ada 
dilingkungan siswa 
   
10 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
   
11 Guru mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
   
12 Guru membimbing kelompok saat 
mengerjakan lembar kerja siswa 
   
13 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan presentasi 
   
14 Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan meluruskan kesalah 
pahaman 
   
15 Guru memberikan pesan moral    
16 Guru memberikan Post Tes    
17 Guru memberikan umpan balik berupa PR    
18 Guru menutup pembelajaran    
Jika ‘ya’ skor  = 1 
Jika ‘tidak’ skor = 0 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Flipchart 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas  : V (lima) 
 
Berilah tanda (√) pada pilihan 4, 3, 2, dan 1 sesuai aspek yang diamati! 
No Indikator Skor 
4 3 2 1 
A Penerimaan  
1 Siswa tertarik dengan media flipchart yang 
ditampilkan guru. 
    
2 Siswa serius menyimak penjelasan guru melalui 
bantuan media flipchart 
    
3 Siswa dapat dengan mudah mengerti maksud 
gambar yang disajikan dalam filpchart. 
    
4 Siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
    
B Penanggapan  
5 Siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab.     
6 Siswa berani untuk mengemukakan pendapat     
7 Siswa mampu menghargai pendapat teman.     
8 Siswa menyimpulkan proses pembelajaran     
C Kerjasama  
9 Siswa bekerjasama dengan teman satu 
kelompok. 
    
10 Siswa bertanggungjawab dalam kerja kelompok     
11 Siswa aktif dengan kelompok dan mengerjakan 
tugas 
    
12 Siswa membantu teman sejawat     
Kriteria Penilaian 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = kurang 
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Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 
Pelaksanaan Kompetensi 
Dasar 
Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 
Siklus 1 2.3 
Menghargai 
jasa dan 
peranan tokoh 
dalam 
memproklama
sikan 
kemerdekaan 
2.3.1 Menceritakan peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi 
di Sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok 
dan penyusunan teks 
Proklamasi, detik-detik 
Proklamasi kemerdekaan). 
 
2.3.2 Membuat garis waktu 
tentang tahapan peristiwa 
menjelang proklamasi. 
 
1, 2, 
3, 4,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5, 6 
7, 8. 
9, 10, 
11,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
13, 
14. 
 
 
15, 
16, 
17,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18, 
19, 
20. 
 
Keterangan:   
C1 : Mengetahui      
C2 : Memahami     
C3 : Menerapkan 
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Tabel 2. Kisi-kisi Soal Tes Siklus II 
Pelaksanaan Kompetensi 
Dasar 
Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 
Siklus 1 2.3 
Menghargai 
jasa dan 
peranan 
tokoh dalam 
memproklam
asikan 
kemerdekaan 
2.3.3 Membuat riwayat 
singkat/ringkasan tentang 
tokoh-tokoh penting dalam 
peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan. 
 
2.3.4 Memberikan contoh cara 
menghargai jasa tokoh-tokoh 
kemerdekaan. 
1,2, 
3, 4,  
 
 
 
 
 
 
 
5, 6, 
7, 8 
9, 10, 
11, 
 
 
 
 
 
 
 
12, 
13, 
14. 
 
 
15, 
16, 
17, 
 
 
 
 
 
 
18, 
19, 
20. 
 
Keterangan:   
C1 : Mengetahui      
C2 : Memahami     
C3 : Menerapkan 
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Lampiran 3 
 
1. Hasil Penelitian 
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Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Bagaimana keadaan kelas dan 
siswa saat kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di kelas Bu? 
Suasana pembelajaran di kelas tergolong 
kondusif ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. 
2. Kendala-kendala apa saja 
yang Ibu temui saat 
pembelajaran berlangsung? 
Kesulitan yang saya temui adalah ada dua sisi. 
Yang pertama dari siswanya dan kemudian dari 
sarana dari sekolah. Dari sisi siswa misalnya 
masih ada beberapa siswa yang pola pikirnya 
banyak yang monoton atau kurang cepat 
menangkap pelajaran tertentu. Kalau dari segi 
sarana dan prasarana masih kurang memadai 
sehingga cukup menyulitkan ketika saya ingin 
menerapkan beberapa model pembelajaran 
tertentu. Misalanya kurang tersedianya infokus 
ketika saya ingin mendemonstrasikan mata 
pelajaran yang saya bawakan. 
3. Bagaimana nilai rata-rata 
kemampuan siswa dalam 
menerima materi pelajaran? 
Kemampuan rata-rata siswa yang saya ajarkan 
masih tergolong biasa-biasa saja karena 
mungkin pola pikirnya belum luas dan kurang 
berkembang,  contoh pada mata pelajaran IPS 
masi rendah dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya. Nilai rata-rata  siswa hanya 
mencapai 50,70 pada mata pelajaran IPS. Dari 
jumlah siswa 17, yang tuntas hanya 2 siswa. 
4 .  a. Apakah Ibu menggunakan 
    media saat proses 
    pembelajaran? 
 
 
b. Pernahkah siswa mengeluh 
    tentang media gambar yang 
    Ibu terapkan? 
Saya menggunakan media pembelajaran ketika 
siswa kurang memahami materi yang saya 
ajarkan. Misalnya pada pembelajaran IPS saya 
menggunakan gambar. 
 
Tidak pernah. Mereka cenderung menurut saja 
dengan media yang saya berikan saat proses 
pembelajaran. 
Kesimpulan hasil wawancara : 
 Berdasarkan hasil wawancara guru, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran di SD Negeri Kraton Yogyakarta terdapat kendala-kendala dalam 
proses pembelajaran seperti infokus. Kemampuan siswa memahami materi 
pembelajaran masih tergolong rendah, contoh pada mata pelajaran IPS, siswa 
hanya mencapai nilai rata-rata 50,70. Dari jumlah siswa 17, siswa yang tuntas 
pada mata pelajaran IPS hanya 2 siswa. Sedangkan media guru hanya 
menggunakan media ketika siswa urang memahami materi pelajaran. 
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Nilai Pra Siklus 
No Nama Siswa Nilai Keterangan  
Tuntas  Belum Tuntas 
1 Adam 50  √ 
2 Andika  60  √ 
3 Apri  24  √ 
4 Arjuna  32  √ 
5 Choirul  70  √ 
6 Devanda  70  √ 
7 Fadhil  76 √  
8 Fastya  62  √ 
9 Jeniko  70  √ 
10 Kristian  34  √ 
11 Sibli  40  √ 
12 Faizulah  40  √ 
13 Nafis  50  √ 
14 Natasya  44  √ 
15 Yuliantik  80 √  
16 Raul 40  √ 
17 Rhea  20  √ 
Jumlah  862 2 15 
Rata-rata 50,70 12% 88% 
KKM 75 
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Nilai Siklus I Pertemuan I 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 Adam 60  √ 
2 Andika  70  √ 
3 Apri  50  √ 
4 Arjuna  40  √ 
5 Choirul  70  √ 
6 Devanda  80 √  
7 Fadhil  80 √  
8 Fastya  70  √ 
9 Jeniko  80 √  
10 Kristian  50  √ 
11 Sibli  40  √ 
12 Faizulah  90 √  
13 Nafis  70  √ 
14 Natasya  80 √  
15 Yuliantik  70  √ 
16 Raul 70  √ 
17 Rhea  50  √ 
Jumlah  1120 5 12 
Rata-rata 65,88 29% 71% 
KKM 75 
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Nilai Siklus I Pertemuan II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 Adam 70  √ 
2 Andika  60  √ 
3 Apri  60  √ 
4 Arjuna  60  √ 
5 Choirul  70  √ 
6 Devanda  80 √  
7 Fadhil  90 √  
8 Fastya  80 √  
9 Jeniko  80 √  
10 Kristian  60  √ 
11 Sibli  40  √ 
12 Faizulah  100 √  
13 Nafis  70  √ 
14 Natasya  90 √  
15 Yuliantik  80 √  
16 Raul 70  √ 
17 Rhea  60  √ 
Jumlah  1220 7 10 
Rata-rata 71,76 41% 59% 
KKM 75 
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Nilai Siklus II Pertemuan I 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 Adam 70  √ 
2 Andika  70  √ 
3 Apri  60  √ 
4 Arjuna  60  √ 
5 Choirul  70  √ 
6 Devanda  90 √  
7 Fadhil  100 √  
8 Fastya  90 √  
9 Jeniko  80 √  
10 Kristian  60  √ 
11 Sibli  40  √ 
12 Faizulah  100 √  
13 Nafis  80 √  
14 Natasya  90 √  
15 Yuliantik  80 √  
16 Raul 70  √ 
17 Rhea  60  √ 
Jumlah  1270 8 9 
Rata-rata 74,70 47% 53% 
KKM 75 
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Nilai Siklus II Pertemuan II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 Adam 80 √  
2 Andika  90 √  
3 Apri  70  √ 
4 Arjuna  80 √  
5 Choirul  80 √  
6 Devanda  80 √  
7 Fadhil  100 √  
8 Fastya  90 √  
9 Jeniko  80 √  
10 Kristian  80 √  
11 Sibli  70  √ 
12 Faizulah  100 √  
13 Nafis  100 √  
14 Natasya  90 √  
15 Yuliantik  90 √  
16 Raul 90 √  
17 Rhea  60  √ 
Jumlah  1430 14 3 
Rata-rata 84,11 82% 18% 
KKM 75 
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Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
No 
 
Nama 
Nilai 
Pra 
Siklus 
Ketuntasan Nilai 
Siklus 
I 
Ketuntasan  Nilai 
Siklus 
II 
Ketuntasan  
 
Tuntas Belum 
Tuntas 
 
Tuntas  Belum 
Tuntas  
 
Tuntas  
Belum 
Tuntas 
1 ADM 50  √ 70  √ 80 √  
2 ADK 60  √ 60  √ 90 √  
3 APR 24  √ 60  √ 70  √ 
4 ARJ 32  √ 60  √ 80 √  
5 CHR 70  √ 70  √ 80 √  
6 DVD 70  √ 80 √  80 √  
7 FDL 76 √  90 √  100 √  
8 FTY 62  √ 80 √  90 √  
9 JNK 70  √ 80 √  80 √  
10 KRS 34  √ 60  √ 80 √  
11 SBL 40  √ 40  √ 70  √ 
12 MH.F 40  √ 100 √  100 √  
13 MH.N 50  √ 70 √  100 √  
14 NTY 44  √ 90 √  90 √  
15 YLT 80 √  80 √  90 √  
16 RUL 40  √ 70  √ 90 √  
17 RHE 20  √ 60   60  √ 
Jumlah 862 2 15 1220 7 10 1430 14 3 
Rata-rata 50,70   71,76   84,11   
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Instrumen Lembar Observasi Guru Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Flipchart Siklus I Pertemuan 1 
 
Materi Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas    : V (lima) 
 
Berilah tanda (√) pada pilihan ya atau tidak sesuai dengan aspek yang diamati! 
N0 Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
1 Guru membuka pembelajaran  √   
2 Guru memeriksa kesiapan siswa   √  
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi √   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
5 Guru membentuk siswa menjadi setengah 
lingkaran untuk memperoleh pandangan yang 
baik 
  
√ 
 
6 Guru menunjukan teks dalam media flipchart √   
7 Guru menunjukan gambar dalam media 
flipchart 
√   
8 Guru menjelaskan gambar pembelajaran 
dalam flipchart 
 √  
9 Guru menjelaskan materi dengan mengaitkan 
situasi atau kejadian yang ada dilingkungan 
siswa 
 √  
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
 √  
11 Guru mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
√   
12 Guru membimbing kelompok saat 
mengerjakan lembar kerja siswa 
 √  
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan presentasi 
√   
14 Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan meluruskan kesalah 
pahaman 
 √  
15 Guru memberikan pesan moral  √  
16 Guru memberikan Post Tes  √  
17 Guru memberikan umpan balik berupa PR √   
18 Guru menutup pembelajaran √   
Total  9   
Jumlah Skor 9 
Persentase (%) 50% 
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Instrumen Lembar Observasi Guru Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Flipchart Siklus I Pertemuan 2 
Materi Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas    : V (lima) 
Berilah tanda (√) pada pilihan ya atau tidak sesuai dengan aspek yang diamati! 
N0 Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
1 Guru membuka pembelajaran  √   
2 Guru memeriksa kesiapan siswa  √   
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi  √  
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
5 Guru membentuk siswa menjadi setengah 
lingkaran untuk memperoleh pandangan yang 
baik 
 
√ 
  
6 Guru menunjukan teks dalam media flipchart √   
7 Guru menunjukan gambar dalam media 
flipchart 
√   
8 Guru menjelaskan gambar pembelajaran 
dalam flipchart 
 √  
9 Guru menjelaskan materi dengan mengaitkan 
situasi atau kejadian yang ada dilingkungan 
siswa 
 √  
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
 √  
11 Guru mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
√   
12 Guru membimbing kelompok saat 
mengerjakan lembar kerja siswa 
√   
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan presentasi 
√   
14 Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan meluruskan kesalah 
pahaman 
 √  
15 Guru memberikan pesan moral √   
16 Guru memberikan Post Tes √   
17 Guru memberikan umpan balik berupa PR  √  
18 Guru menutup pembelajaran √   
Total  12   
Jumlah Skor 12 
Persentase (%) 66,6% 
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Instrumen Lembar Observasi Guru Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Flipchart Siklus II Pertemuan 1 
Materi Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas    : V (lima) 
 
Berilah tanda (√) pada pilihan ya atau tidak sesuai dengan aspek yang diamati! 
N0 Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
1 Guru membuka pembelajaran  √   
2 Guru memeriksa kesiapan siswa  √   
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi √   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √  
5 Guru membentuk siswa menjadi setengah 
lingkaran untuk memperoleh pandangan yang 
baik 
√   
6 Guru menunjukan teks dalam media flipchart √   
7 Guru menunjukan gambar dalam media 
flipchart 
√   
8 Guru menjelaskan gambar pembelajaran 
dalam flipchart 
√   
9 Guru menjelaskan materi dengan mengaitkan 
situasi atau kejadian yang ada dilingkungan 
siswa 
√   
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
√   
11 Guru mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
√   
12 Guru membimbing kelompok saat 
mengerjakan lembar kerja siswa 
 √  
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan presentasi 
√   
14 Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan meluruskan kesalah 
pahaman 
√   
15 Guru memberikan pesan moral  √  
16 Guru memberikan Post Tes  √  
17 Guru memberikan umpan balik berupa PR √   
18 Guru menutup pembelajaran  √  
Total  13   
Jumlah Skor 13 
Persentase (%) 72,2% 
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Instrumen Lembar Observasi Guru Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Flipchart Siklus II Pertemuan 2 
Materi Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas    : V (lima) 
 
Berilah tanda (√) pada pilihan ya atau tidak sesuai dengan aspek yang diamati! 
N0 Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
1 Guru membuka pembelajaran  √   
2 Guru memeriksa kesiapan siswa  √   
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi  √  
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
5 Guru membentuk siswa menjadi setengah 
lingkaran untuk memperoleh pandangan yang 
baik 
√   
6 Guru menunjukan teks dalam media flipchart √   
7 Guru menunjukan gambar dalam media 
flipchart 
√   
8 Guru menjelaskan gambar pembelajaran 
dalam flipchart 
√   
9 Guru menjelaskan materi dengan mengaitkan 
situasi atau kejadian yang ada dilingkungan 
siswa 
√   
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
√   
11 Guru mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
√   
12 Guru membimbing kelompok saat 
mengerjakan lembar kerja siswa 
√   
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan presentasi 
√   
14 Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan meluruskan kesalah 
pahaman 
√   
15 Guru memberikan pesan moral √   
16 Guru memberikan Post Tes √   
17 Guru memberikan umpan balik berupa PR  √  
18 Guru menutup pembelajaran √   
Total  16   
Jumlah Skor 16 
Persentase (%) 88,8% 
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Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1 
No  Nama  Aspek yang Diamati 
Penerimaan  Penanggapan  Kerjasama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADM 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 1 2 
2 ADK 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 
3 APR 1 1 2 1 2 1 2 3 3 2 2 3 
4 ARJN 1 2 1 1 3 2 1 1 2 3 2 1 
5 CHRL 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 3 
6 DVND 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 
7 FDHL 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 2 2 
8 FTYA 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 
9 JNKO 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 
10 KRSTN 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 
11 SBLY 2 2 1 1 1 2 2 3 2 1 1 1 
12 MHMD F. 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 
13 MHMD N. 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 
14 NTYSA 1 2 3 2 1 1 2 3 3 1 1 2 
15 PTRI 1 1 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 
16 RAUL 2 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 
17 RHEA 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 
 Jumlah  24 28 23 26 29 26 26 32 32 24 25 29 
 Persentase (%) 35
% 
41
% 
33
% 
38
% 
42
% 
38
% 
36
% 
47
% 
47
% 
35
% 
36
% 
42 
% 
 
Kriteria Skor : 
Skor   0 -17 = Kurang  
Skor   18 - 34 = Sedang 
Skor   35 - 51 = Baik 
Skor   52 - 68 = Sangat Baik
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Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 2 
No  Nama  Aspek yang Diamati 
Penerimaan  Penanggapan  Kerjasama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADM 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 3 2 
2 ADK 1 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 
3 APR 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 3 2 
4 ARJN 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 
5 CHRL 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 
6 DVND 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 
7 FDHL 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 
8 FTYA 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 
9 JNKO 2 3 3 1 2 4 3 1 2 1 1 3 
10 KRSTN 1 2 3 4 3 1 2 1 1 1 2 1 
11 SBLY 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 3 3 
12 MHMD F. 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 
13 MHMD N. 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 3 
14 NTYSA 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 
15 PTRI 2 1 2 3 3 2 2 1 3 2 2 1 
16 RAUL 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 1 1 
17 RHEA 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 
 Jumlah  30 33 32 30 32 35 33 26 31 24 31 33 
 Persentase (%) 44
% 
48
% 
47
% 
44
% 
47
% 
51
1% 
48
% 
38
% 
45
% 
35
% 
45
% 
48
% 
 
Kriteria Skor : 
Skor   0 -17 = Kurang  
Skor   18 - 34 = Sedang 
Skor   35 - 51 = Baik 
Skor   52 - 68 = Sangat Baik
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Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 1 
No  Nama  Aspek yang Diamati 
Penerimaan  Penanggapan  Kerjasama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADM 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 
2 ADK 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 
3 APR 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 
4 ARJN 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 
5 CHRL 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 
6 DVND 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 
7 FDHL 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 
8 FTYA 2 3 1 2 3 2 2 3 2 1 2 3 
9 JNKO 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 1 
10 KRSTN 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 
11 SBLY 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 
12 MHMD F. 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 
13 MHMD N. 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 
14 NTYSA 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 
15 PTRI 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
16 RAUL 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
17 RHEA 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 1 
 Jumlah  41 46 45 41 43 41 46 46 44 46 41 38 
 Persentase (%) 60
% 
67
% 
66
% 
60
% 
63
% 
60
% 
67
% 
67
% 
64
% 
67
% 
60
% 
55
% 
 
Kriteria Skor : 
Skor   0 -17 = Kurang  
Skor   18 - 34 = Sedang 
Skor   35 - 51 = Baik 
Skor   52 - 68 = Sangat Baiik
168 
 
Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 2 
No  Nama  Aspek yang Diamati 
Penerimaan  Penanggapan  Kerjasama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADM 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 
2 ADK 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
3 APR 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 
4 ARJN 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 
5 CHRL 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 
6 DVND 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 
7 FDHL 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 5 3 
8 FTYA 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 
9 JNKO 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 
10 KRSTN 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
11 SBLY 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
12 MHMD F. 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
13 MHMD N. 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 
14 NTYSA 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 
15 PTRI 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 
16 RAUL 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
17 RHEA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 Jumlah  52 56 48 52 52 53 54 52 51 53 53 55 
 Persentase 
(%) 
76
% 
82
% 
70
% 
76
% 
76
% 
77
% 
78
% 
76
% 
75
% 
77
% 
77
% 
79
% 
 
Kriteria Skor : 
Skor   0 -17 = Kurang  
Skor   18 - 34 = Sedang 
Skor   35 - 51 = Baik 
Skor   52 - 68 = Sangat Baik 
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Lampiran 4 
1. Dokumentasi  
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Gambar 1.  Media Flipchart  Gambar 2.  Siswa membentuk 
formasi U atau setengah lingkaran 
Gambar 3.  Guru menjelaskan cara 
penggunaan media flipchart 
Gambar 4. Siswa melakukan tanya 
jawab 
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Gambar 5.  Siswa mengamati 
gambar pada flipchart 
Gambar 6.  Siswa kerja kelompok 
Gambar 7.  Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
Gambar 8. Siswa mengerjakan 
evaluasi 
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Lampiran 5 
1. Surat Ijin Penelitian 
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